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Abstrak

Era globalisasi memiliki pengaruh besar terhadap per-
kembangan dunia usaha. Sehingga dengan adanya globalisasi maka
dunia usaha mau tidak mau didorong untuk mencapai suatu organisasi
perusahaan efektif dan efisien. Keefektifan dan keefi-sienan tersebut
dapat diperoleh dengan memperhatikan sumber daya manusia dalam hal
kinerjanya. Sehingga pada penelitian ini akan dilakukan penelitian pada
kinerja karyawan dengan studi kasus di PT. AJG. Alasan dilakukan
penelitian di PT. AJG yaitu berdasarkan sumber dari pihak perusahaan
bahwa sekitar tiga tahun yang lalu perusahaan mengalami masa sulit dan
hampir ditutup. Hal tersebut terjadi karena bagian dari kinerja karyawan
yang kurang berkualitas sehingga mengaharuskan perusahaan untuk
berhutang dan memulangkan sebagian besar dari karyawan. Oleh karena
itu pada penelitian ini ingin diketahui kinerja karyawan pasca terjadinya
PHK menggunakan MRA (Moderated Regression Analysis). Hasil
analisis menunjukkan bahwa motivasi dan kepuasan kerja dengan
variabel moderasi usia berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan yang artinya bahwa faktor usia karyawan PT. AJG dapat
mempengaruhi kepuasan kerja dan akhirnya bedampak pada Kinerjanya.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan, Motivasi, PT. AJG,
dan MRA (Moderated Regression Analysis)
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AN INFLUENCE OF MOTIVATION AND WORK
SATISFACTION ANALYSIS ABOUT PERMORMANCE
OF FUNCTIONARY PT. ANEKA JASA GRHADIKA
IN GRESIK USED PERIOD OF WORK AND AGE AS
MODERATED VARIABLE

Name : Aliyah Shofiyanah
NRP : 10611500000046
Department  : Business Statistics Faculty of Vocations ITS
Supervisor : Dra. Destri Susilaningrum, M.Si
Abstract

The era of globalization has a major influence on the deve-
lopment of the business world. So with the globalization of the business
world would not be encouraged to achieve an effective and efficient
corporate organization. Such effectiveness and efficiency can be
obtained by paying attention to human resources in terms of perfor-
mance. So in this research will be conducted research on employee
performance with case study at PT. AJG. The reason conducted
research at PT. AJG is based on sources from the company that about
three years ago the company experienced a difficult time and almost
closed. This happens because part of the performance of less qualified
employees so mengaharuskan company to owe and repatriate most of
the employees. Therefore, the researcher wanted to know the employee
performance after the happening of that matter using MRA (Moderated
Regression Analysis). The result of analysis indicate that motivation and
job satisfaction with moderation variable of age have significant effect
to Employee Performance which means that age factor of an employee
of PT. AJG can affect job satisfaction and eventually impact on its
Performance.

Keywords: Job Satisfaction, Employee Performance, Motivation, PT.
AJG, and MRA (Moderated Regression Analysis)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi memiliki pengaruh besar terhadap perkem-
bangan dunia usaha. Globalisasi juga menimbulkan persaingan
yang ketat diantara perusahaan-perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan yang sebesar-besarnya. Sehingga dengan adanya glo-
balisasi maka dunia usaha mau tidak mau didorong untuk men-
capai suatu organisasi perusahaan yang efektif dan efisien. Ke-
efektifan dan keefesienan dalam suatu perusahaan sangat diperlu-
kan agar perusahaan dapat memiliki daya saing maupun keung-
gulan lebih dari para pesaing lain. Keefektifan dan keefisienan
tersebut dapat diperoleh dengan memperhatikan sumber daya ma-
nusia, yang dalam hal ini yaitu kinerja karyawan yang berperan
penting dalam perusahaan. Salah satu penyebab baik tidaknya
kinerja karyawan bisa disebabkan oleh kurangnya motivasi dan
kurangnya kepuasan dalam bekerja bagi karyawan. Hal tersebut
mampu dibuktikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Prasetyo dan Wahyuddin (2003) dengan judul penelitian
“Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Riyadi Palace Hotel di Surakarta” menyatakan
bahwa motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja. Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh
Listianto dan Setiaji (2007) dengan judul penelitian “Pengaruh
Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan Studi Kasus di Lingkungan Pegawai Kantor PDAM
Kota Surakarta” menyatakan bahwa motivasi, kepuasan kerja,
dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Didukung lagi dengan penelitian oleh Mahesa (2010) dengan
judul penelitian “Analisis Pengaruh Motivasi dan Kepuasan
Kerja dengan Lama Kerja sebagai Variabel Moderatingb(studi
pada PT. Coca Cola Amatil Indonesia (Central Java)” menya-
takan bahwa motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap produktivitas kerja, dan variabel lama bekerja berhasil
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memoderasi kepuasan kerja yang berarti variabel kepuasan kerja
dengan variabel moderasi lama bekerja berpengarug signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Menurut Luthans (2006) motivasi adalah proses sebagai
langkah awal seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan
secara fisik dan psikis atau dengan kata lain adalah suatu dorong-
an yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Sedangkan
dalam hal kepuasan kerja, Gilmer (1966) dalam As’ad (2003)
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi adalah kesem-
patan untuk maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manaje-
men, faktor intrinsik dan pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial
dalam pekerjaan, komunikasi, dan fasilitas. Selain dari dua
penyebab tersebut, kinerja karyawan juga bisa dipengaruhi oleh
masa kerja karyawan. Semakin lama karyawan bekerja dalam
suatu perusahaan semakin kecil kemungkinan karyawan tersebut
akan mengundurkan diri (Robbins, 2006).

Berdasarkan penelitian terdahulu, hubungan antara motivasi
dan kepuasan kerja berbanding lurus terhadap kinerja karyawan
yang artinya bahwa semakin tinggi motivasi dan kepuasan kerja
seorang karyawan dalam bekerja maka kinerja yang dihasilkan
juga tinggi. Bila seseorang termotivasi, ia akan berusaha berbuat
sekuat tenaga untuk mewujudkan apa yang diinginkannya. Na-
mun belum tentu upaya yang keras itu akan menghasilkan kinerja
yang diharapkan, apabila tidak disalurkan dalam arah yang dike-
hendaki organisasi. Sehingga akan dilakukan penelitian tentang
kinerja karyawan dengan studi kasus disalah satu perusahaan
yang berada di Kabupaten Gresik yaitu PT. AJG (Petrokimia
Gresik Group) yang merupakan perusahaan dibawah naungan
Yayasan Petrokimia Gresik dan merupakan perusahan yang ber-
gerak pada bidang bisnis Pergudangan, Perdagangan, Jasa Umum,
dan EPC (Engineering, Procurement, & Construction).

Hal yang mendasar tentang alasan ingin dilakukan pene-
litian di PT. AJG yaitu untuk mengidentifikasi peranan penting
kinerja karyawan terhadap perusahaan PT. AJG. Berdasarkan
sumber dari pihak PT. AJG bahwa sekitar tiga tahun yang lalu



periode 2015/2016 perusahaan ini mengalami masa sulit dan
hampir ditutup. Hal tersebut terjadi karena pada saat itu terjadi
penurunan hasil keuntungan yang siginifikan dikarenakan kinerja
karyawan yang menurun sehingga berdampak pada perusahaan
lain yang bekerja sama dengan PT. AJG kehilangan kepercayaan
dan akhirnya lebih memilih bekerja sama dengan perusahaan lain.
Kemudian pada saat itu juga ada proyek tender pipa di daerah
Gunug Sari yang juga terkena dampaknya sehingga proyek gagal
ditengah jalan karena tidak sanggup untuk memenuhi kebutuhan
dan menyebabkan perusahaaan meninggal-kan banyak hutang.
Karena perusahaan tidak bisa mencukupi kebutuhan karyawan
yang bekerja di PT. AJG dalam jumlah banyak. Sehingga perusa-
haan memilih untuk memberhentikan semua karyawan (PHK) dan
perusahaan ditutup selama beberapa bulan. Namun setelah kurang
lebih satu tahun ditutup perusahaan ini mampu bertahan kembali
karena atas izin dari PT. Petrokimia Gresik. Setelah perusahaan
kembali, karyawan lama yang bekerja di PT. AJG dipanggil kem-
bali kurang lebih sebanyak 30% dari jumlah karyawan sebelum-
nya, yang memiliki kompetensi lebih dan ketua divisi diambil
dari karyawan PT. Petrokimia Gresik yang memi-liki potensi dan
kompeten dalam bidangnya untuk menghadapi dan menjalankan
fungsi perusahaan PT.AJG menjadi lebih baik lagi.

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk menge-
tahui pengaruh motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja kar-
yawan dengan lama kerja dan usia sebagai variabel moderasi
dengan studi kasus PT. AJG menggunakan MRA (Moderated
Regression Analysis) untuk mengetahui sejauh mana kualitas
kinerja karyawan dari PT.AJG jika dilihat dari motivasi dan kepu-
asan kerja karyawan yang telah dirasakan oleh karyawan. Alasan
digunakan variabel moderat lama kerja karyawan yaitu untuk
mengetahui apakah semakin lama karyawan bekerja bahkan sebe-
lum terjadi PHK di PT.AJG kinerjanya baik atau tidak, jika
dibandingkan dengan karyawan baru. Selain itu alasan digunakan
variabel moderat usia karyawan yaitu untuk mengetahui apakah
faktor usia juga dapat mempengaruhi motivasi dan kepuasan kar-



yawan yang akhirnya berdampak paa kinerja karyawan. Hal ini
dilakukan agar kasus yang telah terjadi tidak terulang kembali.
Harapannya setelah dilakukan penelitian ini agar perusahaan
mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan kinerja karyawan
menurun. Sehingga nantinya dapat diantisipasi dengan memberi-
kan treatment tertentu pada karyawan agar kinerja karyawan tidak
menurun dan karyawan yang diterima sesuai dengan harapan dari
perusahaan sehingga tidak kalah untuk bersaing dengan perusa-
haan lain, tidak jatuh lagi, dan juga bisa menjadi perusahaan yang
berkembang.

1.2 Rumusan Masalah

Perusahaan PT. AJG pada periode 2015/2016 memberhenti-
kan semua karyawan (PHK) karena pada saat itu terjadi penuru-
nan hasil keuntungan yang siginifikan disebabkan oleh kinerja
karyawan menurun sehingga berdampak pada perusahaan lain
yang bekerja sama dengan PT. AJG kehilangan kepercayaan dan
akhirnya lebih memilih bekerja sama dengan perusahaan lain.
Oleh karena itu pada penelitian ini ingin dilakukan analisis ten-
tang faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan PT. AJG yang
meliputi.

1.  Bagaimana karakteristik karyawan, kinerja, kepuasan, dan
motivasi kerja karyawan PT. AJG?

2.  Bagaimana pengaruh motivasi, kepuasan kerja, lama kerja,
dan usia terhadap kinerja karyawan PT. AJG dan juga
pengaruh motivasi dan kepuasan kerja dengan variabel
moderasi lama kerja dan usia terhadap kinerja karyawan
PT. AJG?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, berikut tujuan dari
penelitian ini.
1. Mengetahui karakteristik karyawan, kinerja, kepuasan, dan
motivasi kerja karyawan PT. AJG



2. Mengetahui pengaruh motivasi dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan PT. AJG dan juga mengetahui pengaruh
motivasi dan kepuasan kerja dengan variabel moderasi
lama kerja dan usia terhadap kinerja karyawan PT. AJG.

1.4 Manfaat Penelitian

Bagi karyawan, penelitian ini berperan sebagai umpan
balik tentang berbagai hal seperti kemampuan, kelebihan, keku-
rangan, dan potensi yang ada pada dirinya sehingga bermanfaat
untuk menentukan tujuan, jalur, rencana dan pengembangan
karirnya. Bagi organisasi atau perusahaan sendiri, hasil penilaian
ini sangat penting peranannya dalam pengambilan keputusan
tentang berbagai hal, seperti identifikasi kebutuhan program pen-
didikan dan pelatihan, rekruitmen, seleksi, program pengenalan,
penempatan, promosi, sistem imbalan dan berbagai aspek lain
dari proses manajemen sumber daya manusia secara efektif.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian kali ini adalah karyawan
yang diteliti hanya karyawan yang bekerja di kantor dan bukan
termasuk office boy, security, resepsionis, dan ketua divisi/
General Meneger. Kemudian untuk pencapaian dimensi pada ki-
nerja karyawan Quantity of work (jumlah kerja yang dilakukan
dalam suatu periode waktu yang ditentukan) diabaikan karena
dianggap kehadiran karyawan sama rata.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Regresi

Analisis regresi merupakan metode analisis yang dapat
digunakan untuk menganalisis data dan mengambil kesimpulan
yang bermakna tentang hubungan ketergantungan variabel terha-
dap variabel lainnya. Hubungan yang didapat pada umumnya
dinyatakan dalam bentuk persamaan matematika yang menyata-
kan hubungan antara variabel bebas (independent variable) dan
variabel tak bebas (dependent variable) dalam bentuk persamaan
sederhana (Drapper dan Smith, 1992). Model regresi secara
umum dapat dilihat pada persamaan 2.1 (Drapper dan Smith,
1992).

Y =B+ BX, + B X, + ot BX, +e;dimanai =1,2,...k (2.1)

keterangan : Y adalah variabel respon.
X; adalah variabel prediktor.
& adalah residual.
k adalah banyaknya variabel prediktor.
By, By..... B @dalah parameter model regresi

Tujuan dibentuknya model regresi linier adalah sebagai berikut

(Drapper dan Smith, 1992).

1. Menyatakan besar pengaruh linier antara 1 atau lebih varia-
bel prediktor terhadap variabel respon.

2. Mendapatkan estimasi atau prediksi nilai variabel respon,
jika nilai prediktor diketahui/ditentukan.

Estimasi parameter ini bertujuan untuk mendapatkan model
regresi linier berganda yang akan digunakan dalam analisis. Me-
tode yang digunakan untuk mengestimasi parameter model regre-
si linier berganda adalah metode kuadrat terkecil atau sering juga
disebut metode Ordinary Least Square (OLS). Metode ini bertu-
juan untuk meminimumkan jumlah kuadrat error. Penaksiran



OLS untuk g dapat dijelaskan pada persamaan 2.2 (Drapper and
Smith, 1992).

B=(X"X)"XTy (2.2)
Bo Y1 I X e Xy
dimana, B = A, y = 3{2 _ 1x, X'22 x.k2
(k+1)x1) | () (nx(k+1))
B Y, 1X, Xpp oo X

Keterangan: y adalah vektor variabel respon berukuran nx1

X adalah matriks variabel prediktor berukuran n x
(k+1)

X' adalah matriks transpose variabel bebas ber-
ukuran nx(k+1)

[ adalah vektor parameter berukuran (k+1) x1

p adalah banyak nya parameter model regresi (k+1)

k adalah banyaknya variabel prediktor

n adalah banyak data

& adalah error

2.1.1 MRA (Moderated Regression Analysis)

Hubungan antar variabel pada dasarnya merupakan simpli-
fikasi dari gambaran fenomena-fenomena sosial yang sebenarnya
bersifat kompleks. Ada beberapa bentuk hubungan antar variabel
(Indriantoro, 1999), yang salah satunya disebut dengan variabel
moderating yang akan digunakan untuk menganalisis pada
penelitian kali ini. Analisis regresi berganda dengan variabel mo-
derasi dengan uji interaksi. Uji interaksi atau sering disebut juga
dengan Moderate Regression Analysis (MRA) merupakan apli-
kasi khusus regresi linier berganda dimana dalam persamaan
regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih
variabel independen) (Ghozali, 2003). Regresi dengan interaksi
umumnya menimbulkan terjadinya multikolineritas. Model regre-



si berganda yang dikembangkan pada penelitian ini dinotasikan
dengan rumus persamaan (2.3)

Y =B+ BX + B Xy ot BX A+t BXX 46 (2.3)

Keterangan: Y adalah variabel respon
X adalah variabel prediktor
k adalah banyaknya variabel prediktor
& adalah error
By Br-s B adalah parameter model regresi

2.1.2 Pengujian Serentak

Pengujian serentak (Uji F) adalah metode pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara ber-
sama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2007). Lang-kah-
langkah untuk melakukan uji serentak (uji F) adalah sebagai
berlkut.

Hipotesis

Ho:,g1=.82 ==)8k :O
H,; : minimal ada satu g3, #0, dimanai=1,2,....k

MSR
MSE

Statistika uji Friwng pada persamaan 2.4 diperoleh dari rumus uji
ANOVA pada Tabel 2.1. (Drapper dan Smith, 1992).

Tabel 2.1 ANOVA

Statistik uji: Fritung= (2.4)

Sumber Derajat Rataan
Variasi Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Fhitung
; - SSR MSR
Regresi k —p™XTyv_ny’ MSR=Z2 NVoR
g SSR=b'X"y —nY ” MSE
i T T T SSE
Galat (sisa) n-p SSE=y'y-b'X'y MSE:Fp

Total n-1 SST=y'y—nY’
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Keterangan:k adalah banyaknya variabel prediktor
p adalah banyaknya parameter model regresi
n adalah banyaknya jumlah data
y adalah vektor variabel tidak bebas berukuran nx1
X adalah matriks variabel bebas berukuran nx (k+1)
X" adalah matriks transpose variabel bebas berukuran
nx(k+1)
b adalah vektor parameter berukuran (k+1)x1
y adalah rata-rata variabel tidak bebas
SSR adalah Sum Square Regresi
SSE adalah Sum Square Error
SST adalah Sum Square Total
MSR adalah Mean Square Regresi
MSE adalah Mean Square Error

Daerah kritis: Tolak Ho jika F, = >F atau Pyae < o

itung a(k,n-p)

Diperoleh keputusan tolak Hy apabila nilai Friwng > Fo « np pada
taraf signifikansi o yang artinya minimal ada satu variabel pre-
diktor berpengaruh signifikan terhadap variabel respon.

2.1.3 Pengujian Parsial

Pengujian parsial (Uji t-student) adalah metode pengujian
yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
individual terhadap variabel terikat (Ghozali, 2007). Langkah-
langkah untuk melakukan uji parsial (uji t-student) adalah sebagai
berikut.

Hipotesis

Ho:p’i =0, dengan i=1,2,3,.k
H: :Bi #0,dengani=1,2,3, ..k

A (2.5)

varl3

Statistik uji .

hitung =
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dimana var(g, )= diag {x" x) *MsE |
vargﬁo) covarglﬁo) covargkﬁog
diag {(XTX)AMSE}: covar Boﬁl) var Al) .. covarl3 B
covar.(;BO,Bk) covaru(iélﬁk) var(ﬁk)
Keterangan : X adalah matriks variabel bebas berukuran nx(k+1)

X' adalah matriks transpose variabel bebas beruku-
ran nx(k+1)

Daerah kritis: Tolak Hy jika -t atau Pyae < a0

-2

Diperoleh keputusan tolak Hy apabila nilai \tm ‘>t atau Pyape <
itung| (ian)
2

t,

itung

a pada taraf signifikansi o yang artinya variabel prediktor ke-i
berpengaruh signifikan terhadap variabel respon.

2.2 Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian kali ini terdapat beberapa pengujian yang
harus dilakukan yakni.

2.2.1 Uji Multikolinieritas

Salah satu asumsi dari model regresi adalah tidak ada hu-
bungan linear yang tepat antara prediktor. Jika ada satu atau lebih
hubungan tersebut antara prediktor maka disebut multikolineari-
tas atau kolinearitas. Ketika terdapat multikolinearitas pada varia-
bel prediktor maka keputusan secara statistiknya menjadi lemah
(Gujarati, 2015). Multikolinearitas dapat dideteksi apabila terjadi
hal sebagai berikut.

1. Nilai R?yang tinggi tapi hanya ada sedikit nilai t yang signifi-

kan. Nilai t yang tidak signifikan dapat terjadi dikarenakan

adanya multikolinearitas pada variabel prediktor.

Korelasi tinggi di antara variabel prediktor.

3. Nilai Tolerance (TOL) mendekati nol menandakan terdapat
multikolinearitas. Nilai TOL adalah invers dari nilai Variance
Inflation Factor (VIF).

N
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4. Nilai VIF yang lebih dari 10.
2.2.2 Uji Asumsi Residual 11DN

Asumsi residual IIDN merupakan asumsi-asumsi yang
harus dipenuhi dalam analisis regresi. Pemeriksaan Asumsi
Residual 1IDN (ldentik, Independen, Distribusi Normal) merupa-
kan uji yang harus dilakukan apakah residual yang digunakan
meme-nuhi ketiga asumsi tersebut dalam melakukan pengujian
(Sudjana, 1996). Model dikatakan baik apabila residualnya
memenuhi asumsi residual 11DN.

a.  Pengujian Asumsi Residual Identik

Heteroskedastisitas dapat terjadi karena terdapat outlier da-
lam data, atau fungsi bentuk model regresi yang salah, atau trans-
formasi data yang salah serta pencampuran data pengamatan
dengan skala pengukuran yang berbeda (Gujarati, 2015). Konse-
kuensi heteroskedastisitas antara lain adalah pengujian parameter
regresi dengan statistik uji t menjadi tidak valid dan selang keper-
cayaan untuk parameter regresi cenderung melebar yang menye-
babkan hasil perkiraan yang diperoleh menjadi tidak dapat diper-
caya (Gujarati, 2015). Uji asumsi identik dapat dilakukan dengan
uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan melaku-kan regresi
antara nilai variabel respon dan absolute residual se-bagai
dependen. Berikut rumus pengujiannya (Gujarati, 2015)

Hipoteisis

Ho cB=p=n=B =0

H, : minimal terdapat satu B, %0, dimanai=1,2, ...,k
Statistik uji:

O BlRE e e
Sl |- M

F,
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Keterangan : k adalah banyaknya variabel prediktor
p adalah banyaknya parameter model regresi
n adalah banyaknya jumlah data
MSR adalah Mean Square Regresi
MSE adalah Mean Square Error

e; adalah residual ke-i
g adalah rata-rata residual

Daerah kritis: Tolak Ho, jika Fuitung > Fa (k n-p) atau Pyaie < o
Diperoleh keputusan tolak Ho apabila nilai Fpiwung > Fo « np) atau
Puae < o pada taraf signifikansi o yang artinya residual tidak
identik atau terjadi heterokedastisitas.

b.  Pengujian Asumsi Residual Independen

Masalah umum dalam analisis regresi yang melibatkan data
time series adalah autokorelasi. Salah satu asumsi regresi adalah
residualnya tidak berkorelasi, hal ini berarti residual pada waktu t
tidak berkorelasi dengan waktu sebelumnya (t-1) (Gujarati, 2015).
Autokoralsai dalam konsep regresi linear berarti komponen error
berkorelasi berdasarkan urutan waktu (pada data berkala) atau
urutan ruang, atau korelasi pada dirinya sendiri. Pengujian untuk
asumsi independen dapat meng-gunakan metode Durbin-Watson
sebagai berikut (Gujarati, 2015).

Hipotesis
Ho: p, =0 (tidak ada autokorelasi/ independen)

H,: p, # 0 (ada autokorelasi/ dependen)

o n 2
Statistik uji: i§2 (ei —ei_l) :dimana i=1,2,...,n (2.7)
dhitung = g eiz
i=1
Daerah kritis: Tolak Ho, jika
d < d, atau 4-d < d_ maka H, ditolak pada tingkat signifikansi a,
artinya residual dependen atau ada autokorelasi
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d > d, maka Hy gagal ditolak pada tingkat signifikansi a, artinya
residual independen atau tidak ada autokorelasi

dy < d < d_ maka H, tidak dapat disimpulkan pada tingkat signi-
fikansi o

Keterangan : d adalah nilai Durbin Watson

d, adalah batas bawah dari tabel Durbin Watson
d, adalah batas atas dari tabel Durbin Watson
¢, adalah residual ke-;

e . adalah residual ke-;.;
i-1

dimana nilai d, dan d, dapat diperoleh dari tabel Durbin Watson
dengan taraf signifikan tertentu.

C. Pengujian Asumsi Residual Berdistribusi Normal

Pengujian kenormalan digunakan untuk mengetahui apakah
residual yang didapatkan dalam regresi linier berganda metode
kuadrat terkecil mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Uji
yang dapat digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov.
Hipotesisnya adalah sebagai berikut (Daniel, 1989):

Hipotesis:

Ho . E, = Fy(x) (tidak berdistribusi normal)

H; . E, # Fy(x) (berdistribusi normal)

Statistik uji:  KS = SuplF.(x)-Fo(x) (28)

Keterangan : KS adalah nilai Kolmogorov Smirnov
sup adalah selisih terbesar dari “:n(x)_ Fo(XX

F,(x) adalah peluang kumulatif distribusi normal

F. (x) adalah peluang kumulatif distribusi empiris
Daerah kritis: Tolak Hy, jika nilai KS>KS, atau Py < a
Diperoleh keputusan tolak Hy apabila nilai KS>KS, atau Py < a
pada taraf signifikansi a yang artinya residual berdistriusi normal.
Nilai KS dapat diperoleh dari buku tabel Kolmogrov Smirnov
dengan taraf signifikan tertentu.
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2.3 Pemilihan Model Terbaik dengan Metode Stepwise

Metode stepwise adalah metode gabungan antara metode
forward dan backward. Variabel yang pertama kali masuk adalah
variabel yang korelasinya tertinggi dan signifikan dengan variabel
respon, variabel yang masuk kedua adalah variable yang korelasi
parsialnya tertinggi dan berpengarh signifikan, setelah variable
tertentu masuk ke dalam model maka variabel lain yang ada di
dalam model dievaluasi, jika ada variabel yang tidak signifikan
maka variabel tersebut dikeluarkan (Drapper dan Smith, 1992).
Langkah-langkah metode Stepwise adalah sebagai berikut.

1. Variabel X dimasukkan pertama kali ke dalam model lalu

cari variabel X yang berkorelasi paling tinggi dengan Y
2. Pemilihan variabel berikutnya adalah variabel yang memi-

liki korelasi parsial tertinggi dan berpengaruh signifikan

terhadap variabel respon

3. Begitu seterusnya, sampai semua variabel prediktor ber-
pengaruh signifikan terhadap variabel respon

4, Masukkan variabel prediktor terpilih dan diperoleh model
terbaik.

2.4  Motivasi

Motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan sumber daya
yang menggerakkan dan mengendalikan perilaku manusia. Moti-
vasi sebagai upaya yang dapat memberikan dorongan kepada se-
seorang untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki, se-
dangkan motif sebagai daya gerak seseorang untuk berbuat. Kare-
na perilaku seseorang cenderung berorientasi pada tujuan dan
didorong oleh keinginan untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam konteks pekerjaan, motivasi merupakan salah satu
faktor penting dalam mendorong seorang karyawan untuk beker-
ja. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu motivasi instrin-
sik dan ekstrinsik.
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2.4.1 Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang mendorong sese-
orang untuk berprestasi yang bersumber dalam diri individu ter-
sebut, yang lebih dikenal dengan faktor motivasional. Menurut
Herzberg (1966) yang tergolong sebagai faktor motivasional
antara lain :

1. Achievement (prestasi kerja) adalah keberhasilan seorang kar-
yawan dalam menyelesaikan tugas.

2. Advancement (pengembangan diri) adalah suatu keinginanan
seseorang untuk mengembangkan karier dibidangnya.

3. Work it self (pekerjaan itu sendiri) adalah variasi pekerjaan
dan kontrol atas metode serta langkah-langkah kerja.

4. Recognition (pengakuan) artinya karyawan memperoleh peng-
akuan dari perusahaan bahwa ia adalah orang, berprestasi
baik diberi penghargaan, dan pujian.

2.4.2 Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari
luar diri yang turut menentukan perilaku seseorang dalam kehi-
dupan seseorang yang dikenal dengan teori hygiene factor.
Menurut Herzberg (1966) yang tergolong sebagai hygiene factor
antara lain :

1. Company policy (kebijakan perusahaan) adalah aturan yang
ditetapkan oleh perusahaan sebagai pegangan manajemen da-
lam melaksanakan kegiatan.

2. Relationship with peers (hubungan dengan rekan kerja) ada-
lah komunikasi antar karyawan dalam menyelesaikan tugas.

3. Work security (keamanan kerja) adalah persepsi individu kar-
yawan terhadap karyawan variabilitas nilai imbalan, mutasi
wilayah, dan peluang pemutusan hubungan.

4. Relationship with supervisor (hubungan dengan atasan) meru-
pakan unsur utama dari kepuasan kerja karyawan.

5. Gaji adalah imbalan finansial yang diterima oleh karyawan
meliputi upah, premi bonus, dan tunjangan.



17

2.5 Kepuasan Kerja

Luthans (2006) memberikan definisi komprehensif dari ke-
puasan kerja yang meliputi reaksi atau sikap kognitif, afektif, dan
evaluatif dan menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah “keadaan
emosi yang senang atau emosi positif yang berasal dari penilaian
pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang.” Kepuasan kerja ada-
lah hasil dari persepsi karyawan mengenai seberapa baik peker-
jaan mereka memberikan hal yang dinilai penting. Terdapat tiga
dimensi penting dalam kepuasan kerja yaitu:

1.  Kepuasaan adalah respon emosional dari situasi kerja.

2. Kepuasan kerja adalah seberapa hasil yang didapatkan atau
apakah hasil yang diperoleh sesuai dengan harapan.

3. Kepuasan kerja menggambarkan pula perilaku.

Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menun-
jukan sikap yang positif terhadap kerja itu, seseorang yang tidak
puas dengan pekerjaannya menunjukan sikap yang negatif terha-
dap pekerjaan itu. (Robbins, 2006)

Moh As’ad (2003) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan dalam
beberapa faktor seperti yang diberikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Faktor Penyebab Kepuasan Kerja

Faktor Hubungan Antar

Faktor Individu Faktor Luar
Karyawan

o Hubungan antara o Sikap orang terhadap o Keadaan keluarga
pimpinan dengan pekerjaannya karyawan
karyawan o Umur orang sewaktu o Rekreasi

o Faktor fisik dan kondisi bekerja o Pendidikan dan
kerja o Jenis kelamin training

o Hubungan sosial diantara
karyawan

o Sugesti dari teman
sekerja

o Emosi dari situasi kerja
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2.6 Kinerja

Wood (1999), kinerja didefinisikan sebagai kontribusi
pekerjaan baik secara kualitas dan kuantitas, baik secara individu,
unit kerja maupun organisasi. Veithzal (2004) mengatakan bahwa
kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai deng-
an perannya dalam perusahaan. Kinerja dapat diukur dalam ben-
tuk produktivitas, keuntungan, sikap pegawai, kepekaan organi-
sasi, dan lain-lain. Menurut Gomes (2001), terdapat delapan tipe
kriteria performansi yang menilai dan mengevaluasi performansi
kerja karyawan sebagai berikut.

1. Quantity of work, jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu
periode waktu yang ditentukan.

2. Quality of work, kualitas kerja yang dicapai berdasarkan
syarat-syarat kesesuaian dan kesiapan.

3. Job knowledge, luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan
keterampilannya.

4. Creativeness, keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan
dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan perso-
alan yang timbul.

5. Coorperation, kesediaan untuk bekerja sama dengan orang
lain.

6. Dependabilty, kesadaran akan dapat dipercaya dalam hal ke-
hadiran dan penyelesaian pekerjaan.

7. Initiative, semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru
dalam memperbesar tanggung jawab.

8. Personal qualities, menyangkut kepribadian kepemimpinan,
keramahtamahan, dan integrasi.

2.7 LamaKerja

Masa kerja juga merupakan variabel yang paling penting
dalam menjelaskan tingkat pengunduran diri karyawan (Robbins,
2006). Semakin lama karyawan bekerja dalam suatu perusahaan
semakin kecil kemungkinan karyawan tersebut akan mengun-
durkan diri. Bukti juga menunjukkan bahwa masa kerja pekerjaan
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terdahulu dari seorang karyawan merupakan indikator perkiraan
yang ampuh atas pengunduran diri karyawan dimasa mendatang
(Robbins, 2006).
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ada dua jenis yaitu data primer dan sekunder. Pengumpulan data
primer pada penelitian kali ini dilakukan dengan membagikan
kuesioner kepada obyek penelitian yaitu karyawan PT. AJG (Pet-
rokimia Gresik Group) dan diisi secara langsung oleh karyawan
tersebut yang disebar pada bulan Maret sampai April 2018.
Kemudian untuk pengumpulan data sekunder pada penelitian ini
didapatkan dari arsip yang dimiliki organisasi/instansi yang ber-
hubungan dengan populasi dan permasalahan yang diteliti yaitu
pada divisi SDM (Sumber Daya Manusia) PT. AJG (Petrokimia
Gresik Group) yang diperoleh pada bulan Desember 2017 sampai
Januari 2018 di Kompleks Lingkungan Industri Kecil JI. Moh
Yamin SH, Tlogopojok Kec. Gresik Kab. Gresik.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan
di PT. AJG (Petrokimia Gresik Group) yang bekerja dibagian
kantor. Sedangkan unit sampel penelitiannya adalah karyawan
PT. AJG yang bekerja dibagian kantor. Total karyawan yang
bekerja di PT. AJG yang bekerja dibagian kantor adalah sebanyak
108 karyawan bukan termasuk office boy, ketua divisi/GM, dan
resepsionis. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling acak stratifikasi (stratifikasi
random sampling) dengan pemilihan sampelnya menggunakan
Sampling Acak Sederhana (SAS). Teknik stratifikasi digunakan
pada penelitian ini karena pada anggota populasi terdiri dari
beragam orang dengan pembagian kerja yang berbeda. Dalam
acak stratifikasi, sebelum sampel diambil dari populasi, dilakukan
startifikasi  (pengelompokkan)  populasi  terlebih  dahulu
berdasarkan karakteristik tertentu atau dikelompokkan terlebih
dahulu ke dalam strata-strata tertentu. Pada penelitian ini strata
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dibedakan berdasarkan divisi atau pembagian kerja yang berbeda
di PT. AJG. Berikut pembagian divisi dapat dijelaskan pada Tabel
3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1 Pembagian Divisi di PT. AJG

No. Divisi Populasi(Ny)
1  SPI & Tata Kelola Perusahaan 2
2  Pemasaran & Engineering 14
3 Konstruksi 8
4 Service Maintenance & Perbengkelan 11
5  Perencanaan Pengendalian Proyek, QC & K3L 4
6  Pengadaan & Gudang 7
7 Sumber Daya Manusia, Hukum, Umum & IT 39
8  Keuangan & Rendal Usaha 10
9  Jasa Umum & Perdagangan 9
10 Pergudangan 4

Total 108

Pada penelitian ini populasinya (N) adalah seluruh
karyawan yang bekerja di kantor PT. AJG dengan jumlah
sebanyak 108 orang. Pengambilan sampel (n) pada penelitian ini

menggunakan taksiran proporsi dengan peluang Kinerja puas (I5)
sebesar 0.5 dan kinerja karyawan yang tidak baik (Q) sebesar

0.5. Kemudian batas kesalahan (B) yang digunakan yaitu sebesar
15% dan taraf signifikan (o)) sebesar 0.05 berikut perhitunganya.

2
B 0.15 )2
D= = E =0.0058569
z 1.
=%

B NPQ

(N-1)D+PO

B 108x0.5x0.5

(108 - 1)0.0058569 + 0.5x0.5

n

= 43.33336449 ~ 44
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Sehingga banyakanya sampel yang terpilih yaitu sebanyak
43,33336449 karyawan (44 dibulatkan keatas) yang kemudian
dari 44 karyawan yang terpilih akan diambil sampel pada masing-
masing strata atau divisi dengan menggunakan rumus persamaan
3.1 sebagai berikut.

= Nh (3.1)
N
Berdasarkan perhitungan sebelumnya diperoleh n = 44 dari
N = 108. Maka cara untuk memperoleh sampel dapat dijelaskan
menggunakan rumus persamaan 3.1 yang akan dijabarkan pada

Tabel 3.2 dibawah ini.
Tabel 3.2 Pengambilan Sampel Pada Masing-masing Divisi di PT. AJG

Divisi Populasi  Sampel

zZ
o

(Nn) (n)
1  SPI & Tata Kelola Perusahaan 2 1
2 Pemasaran & Engineering 14 6
3 Konstruksi 8 3
4 Service Maintenance & Perbengkelan 11 4
5  Perencanaan Pengendalian Proyek, QC & K3L 4 2
6  Pengadaan & Gudang 7 3
7  Sumber Daya Manusia, Hukum, Umum & IT 39 15
8  Keuangan & Rendal Usaha 10 4
9  Jasa Umum & Perdagangan 9 4
10 Pergudangan 4 2
Total 108 44

Tabel 3.2 menjelaskan bahwa dari total 44 karyawan
PT.AJG sampel yang terbagi pada masing-masing divisi dipilih
dengan menggunakan Sampling Acak Sederhana (SAS). Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Wawancara

Pada penelitian kali ini teknik pengumpulan data dengan
wawancara yang digunakan dengan cara menggunakan pertanya-
an lisan kepada subyek penelitian bagian divisi SDM (Sumber
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Daya Manusia) PT. AJG. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
gambaran dari permasalahan yang biasanya terjadi karena sebab-
sebab khusus yang tidak dapat dijelaskan dengan kuesioner.

2. Kuesioner

Pada penelitian kali ini teknik pengumpulan data dengan
kuesioner yang digunakan yaitu dengan menyebarkan kuesioner
yang nantinya akan disebarkan kepada responden yakni karyawan
PT. AJG (Petrokimia Gresik Group) berupa bentuk pernyataan
yang sudah disertai alternatif jawaban sebelumnya. Sebagaimana
terlampir pada Lampiran 1, sehingga responden dapat memilih
salah satu dari alternatif jawaban tersebut. Dalam pengukurannya,
setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu pernyataan
untuk menilai kinerja, motivasi, dan kepuasannya secara individu
dengan skala penilaian dari 1 sampai dengan 5 dari sangat tidak
setuju sampai sangat setuju.

Skala pengukuran persepsi responden (Skala Likert 1 s.d 5)
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
12 3 4 5

Skala 1 : Sangat Tidak Setuju
Skala 2 : Tidak Setuju

Skala 3 : Cukup Setuju

Skala 4 : Setuju

Skala 5 : Sangat Setuju

3.3 Variabel Penelitian

Jenis variabel yang digunakan dalam penelitian mengenai
analisis pengaruh motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan PT. AJG dibagi menjadi tiga jenis yang dapat
dijelaskan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Variabel Penelitian

Variabel Simbol | Keterangan Skala
Respon Y Kinerja Karyawan Interval
. X1 Motivasi Interval
Prediktor X Kepuasan Kerja Interval




25

Tabel 3.3 Lanjutan

Variabel Simbol | Keterangan Skala
X3 Lama Kerja Rasio
. X4 Usia Rasio
Prediktor X1*X; | Motivasi*Lama Kerja Rasio
X1*Xs | Motivasi*Usia Rasio
X;*X; | Kepuasan kerja*Lama Kerja | Rasio
X;*X4 | Kepuasan kerja*Usia Rasio
Usia Ordinal
Demografi Je_nis Kelamir} _ Nominal
Tingkat Pendidikan Ordinal
Status Menikah Nominal

Definisi operasional dari setiap variabel pengamatan yaitu
variabel respon, prediktor, dan demografi adalah sebagai berikut.

A.  Variabel Respon

1) Kinerja Karyawan(Y)

Kinerja karyawan sebagai variabel respon yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah nilai kontribusi pekerjaan baik secara
kualitas dan kuantitas secara individu karyawan PT. AJG dari
skala 1 sampai 5 yaitu dari sangat kurang sampai sangat baik
dengan pengukurannya melalui beberapa pernyataan yang telah
disediakan dalam kuesioner pada Lampiran 1 berdasarkan 8 indi-
kator pengukur nilai kinerja karyawan (Gomes, 2001). Akan
tetapi pada penelitian ini sebanyak 7 indikator saja yang diguna-
kan karena indikator Quantity of Work tidak diikutkan pada
penelitian ini karena berdasarkan divisi SDM PT.AJG bahwa
jumlah kehadiran dari karyawan PT.AJG dianggap sama karena
hampir tidak ada karyawan yang bolos ke kantor.

Skala penilaian kinerja karyawan (Skala Likert 1 s.d 5)
Sangat Kurang Sangat Baik
r 2 _ 3 4 5

Skala 1,00-1,50 : Kinerja Sangat Kurang
Skala 1,51-2,50 : Kinerja Kurang

Skala 2,51-3,50 : Kinerja Cukup

Skala 3,51-4,50 : Kinerja Baik

Skala 4,51-5,50 : Kinerja Sangat Baik
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B. Variabel Prediktor

1)  Motivasi (X,)

Motivasi merupakan upaya yang dapat memberikan do-
rongan kepada karyawan PT.AJG secara individu agar lebih giat
bekerja. Nilai motivasi kerja dapat diukur dari skala 1 sampai 5
yaitu dari sangat kurang sampai sangat baik dengan penguku-
rannya melalui beberapa pernyataan yang telah disediakan dalam
kuesioner pada Lampiran 1 berdasarkan dua pengukuran nilai
mo-tivasi yaitu dari segi intrinsik dan ekstrinsik.

1. Motivasi Intrinsik (M) diukur dengan 4 indikator
2. Motivasi Ekstrinsik (ME) diukur dengan 5 indikator

Skala penilaian motivasi kerja karyawan (Skala Likert 1 s.d 5)
Sangat Kurang Sangat Baik
T2 3 4 5

Skala 1,00-1,50 : Sangat Kurang Motivasi
Skala 1,51-2,50 : Kurang Motivasi

Skala 2,51-3,50 : Cukup Baik Motivasi
Skala 3,51-4,50 : Baik Motivasi

Skala 4,51-5,50 : Sangat Baik Motivasi

2)  Kepuasan Kerja (X,)

Kepuasan kerja merupakan hasil dari persepsi karyawan
mengenai seberapa puas karyawan bekerja di PT.AJG secara indi-
vidu dari skala 1 sampai 5 yaitu dari sangat kurang puas sampai
sangat puas sekali dengan pengukurannya melalui beberapa per-
nyataan yang telah disediakan dalam kuesioner pada Lampiran 1.
Karena seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menun-
jukan sikap yang positif terhadap kerja itu dan kemunginan untuk
keluar dari perusahaan berkurang. Faktor-faktor yang menyebab-
kan kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan dalam 3 faktor
dengan indikator masing-masing yaitu:

1. Faktor Hubungan Antar Karyawan (FHAK) diukur dengan 5
indikator
2. Faktor Individu (FI) diukur dengan 3 indikator
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Akan tetapi hanya 1 indikator yang digunakan yaitu “Sikap
orang terhadap pekerjaannya” karena umur dijadikan variabel
moderat dan jenis kelamin dijadikan variabel demografi.

3. Faktor Luar (FL) diukur dengan 3 indikator

Skala penilaian kepuasan kerja karyawan (Skala Likert 1 s.d 5)
Sangat Kurang Puas Sangat Puas
T2 3 4 5

Skala 1,00-1,50 : Sangat Kurang Puas
Skala 1,51-2,50 : Kurang Puas

Skala 2,51-3,50 : Cukup Puas

Skala 3,51-4,50 : Puas

Skala 4,51-5,50 : Sangat Puas

3) LamaKerja (X3)
Masa kerja karyawan atau lama kerja karyawan PT.AJG
terhitung saat penelitian berlangsung.

4)  Usia (Xy)
Usia karyawan PT.AJG saat penelitian berlangsung.

5)  Motivasi*Lama kerja (X;*X5)

Motivasi*Lama kerja merupakan variabel prediktor motiva-
si yang dipadukan dengan variabel moderat lama kerja. Hal terse-
but dilakukan untuk mengetahui apakah variabel lama kerja dapat
mempengaruhi  motivasi kerja terhadap Kkinerja karyawan
PT.AJG.

6)  Motivasi*Usia (X;*X,)

Motivasi*Usia merupakan variabel prediktor motivasi yang
dipadukan dengan variabel moderat usia. Hal tersebut dilakukan
untuk mengetahui apakah variabel usia dapat mempengaruhi mo-
tivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT.AJG.

7)  Kepuasan kerja*Lama kerja (X;*X3)

Kepuasan kerja*Lama kerja merupakan variabel prediktor
motivasi yang dipadukan dengan variabel moderat lama kerja.
Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah variabel lama
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kerja dapat mempengaruhi nilai kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan PT.AJG.

8)  Kepuasan Kerja*Usia (X;*X,)

Kepuasan kerja*Usia merupakan variabel prediktor motiva-
si yang dipadukan dengan variabel moderat usia. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel usia dapat mem-
pengaruhi nilai kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT.
AJG.

C.  Variabel Demografi

1)  Jenis Kelamin
Jenis kelamin dari karyawan PT.AJG apakah berjenis kela-
min laki-laki atau perempuan.

2) Usia
Usia karyawan PT.AJG saat penelitian berlangsung. Pada
penelitian ini usia dikelompokkan menjadi 4 yaitu.
2 adalah usia 20-29 Tahun
3 adalah usia 30-39 Tahun
4 adalah usia 40-49 Tahun
5 adalah usia = 50 Tahun

3) Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan pendidikan terakhir yang
ditempuh oleh karyawan PT.AJG.

4)  Status Menikah
Status menikah dari karyawan PT.AJG apakah sudah
menikah atau belum menikah.

Berikut indikator-indikator pengukur variabel Kkinerja kar-
yawan (YY), motivasi(X;), dan kepuasan kerja (X,) karyawan PT.
AJG yang dituangkan dalam bentuk kuesioner pada Lampiran 1
dan dijelaskan dalam bentuk pernyataan dapat dijelaskan pada
Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Indikator Kineria. Motivasi. dan Kepuasan Keria Kavawan PT. AJG

Variabel Simbol Indikator Simbol Pernyataan Skala
. . Saya selalu menyelasaikan
Quallty_of Work, I_<ua||j KK, pekerjaan dengan tepat | Likert
tas kerja yang dicapai wakiu
D: berdasarkan syarat-sya- - -
- - Hasil pekerjaan yang saya
rat kesesuaian dan Kkesi- . .
KK; selesaikan selalu memuas- | Likert
apan. L
kan pimpinan
Job Knowledge, luasnya Saya memiliki keterampi-
pengetahuan mengenai lan dan pengetahuan yang .
Ds pekerjaan dan keteram- KK banyak terkait pekerjaan Likert
pilannya. yang saya tekuni.
Creativeness, keaslian Saya mampu memuncul-
gagasan-gagasan yang )
dimunculkan dan tinda- ka_n gagasan-gagasan yang .
D, - KK, baik untuk menyelesaikan Likert
kan-tindakan untuk me- masalah vang ada pada
nyelesaikan persoalan- yang P
. perusahaan
persoalan yang timbul.
Coorperation, Kesedi- Saya mampu bekerja sama
aan untuk bekerja sama | KKs N Likert
Ds dengan orang lain dengan orang lain/tim
Kineria Initiative, keaslian ide- Saya mampu memuncul-
Kar{al ide yang disampaikan kan/menyampaikan ide-ide
wa% D¢ sebagai program organi- | KKg yang baik untuk perusaha- | Likert
sasi dimasa yang men- an yang lebih baik dimasa
)
datang mendatang
Pekerjaan yang telah saya
N KK, kerjakan selalu t_)lsa saya | | oert
Dependability, pertanggung jawabkan
kesadaran akan dapat dengan baik
D; dipercaya dalam hal Saya sering terlibat/hadir
kehadiran dan dalam kegiatan yang ber-
penyelesaian pekerjaan KKg hubungan dengan peker- | Likert
jaan saya tanpa meninggal-
kan tanggung jawab saya
Personal qualities, .
menyangkut _kepribadi- Saya m'er_nbantu marketing
A (supervisior) banyak untuk .
Dg an, kepemimpinan, ke- | KKq memenuhi target vang dite- Likert
ramahtamahan, dan in- getyang
. tapkan perusahaan
tegrasi.
Motivasi Intrinsik
) ) Jika saya bekerja sesuai
Achievement(prestasi target dan menguntungkan
Motivasi kerja) adalah keberhasi- perusahaan, ada penghar- )
(X:) Miy lan seorang karyawan M; gaan tersendiri untuk saya | Likert

dalam  menyelesaikan
tugas

dari perusahaan
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Tabel 3.4 Lanjutan

Variabel

Simbol

Indikator

Simbol

Pernyataan

Skala

Motivasi
(X4)

M,

Jika saya bekerja dengan
baik dan rajin ada kesem-
patan untuk naik jabatan

Likert

M;

Jika saya mengerjakan pe-
kerjaan dengan baik, saya
akan dipromosikan

Likert

Ml

Advancement(pengemba
ngan diri), adalah suatu
keinginan seseorang un-
tuk mengembangkan ka-
rier dibidangnya

M,

Saya memilih pekerjaan
ini untuk mencapai tujuan
karir saya

Likert

Ms

Saya ingin menjadi yang
terbaik  ditempat  kerja
saya, agar tidak mengece-
wakan

Likert

Ms

Karena saya ingin menjadi
pemenang bagi diri saya
sendiri

Likert

My

Karena ini adalah bagian
dari cara yang saya pilih
untuk menjalankan hidup
saya

Likert

Mg

Saya ingin sukses dalam
pekerjaan ini agar tidak
memalukan diri saya sen-
diri

Likert

M,

Saya mengalami kepuasan
pribadi ketika dapat meng-
erjakan tugas-tugas yang
sulit dan menantang

Likert

Ml;

Work it self (pekerjaan
itu sendiri) adalah vari-
asi pekerjaan dan kon-
trol atas metode serta
langkah-langkah kerja

Bidang pekerjaan yang sa-
ya tekuni sungguh-sung-
guh membutuhkan Kkete-
rampilan yang tidak sem-
barang orang mampu mela-
kukannya

Likert

Saya mencari cara-cara ba-
ru untuk mengatasi kesuka-
ran yang saya hadapi

Likert

Setiap pekerjaan yang di-
berikan menjadikan sesua-
tu yang menantang bagi
saya

Likert

Ml,

Recognation (pengaku-
an) artinya karyawan
memperoleh pengakuan

Seringkali saya mendapat
pujian dari atasan saya atas
hasil pekerjaan saya

Likert
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Tabel 3.4 Laniutan

Variabel Simbol Indikator Simbol Pernyataan Skala
dari perusahaan bahwa Seringkali saya mendapat
ia adalah orang berpres- M pujian dari teman-teman Likert
tasi baik diberi penghar- 1 kerja saya atas pekerjaan
gaan dan pujian yang telah saya kerjakan
Selama bekerja, saya selalu
My tekun (gigih) meskipun ter- Likert

jadi hal-hal yang tidak di-
harapkan

Motivasi Ekstrinsik

Company policy (kebija-
kan perusahaan) adalah
aturan yang ditetapkan
ME; oleh perusahaan sebagai Mag
pegangan  menejemen
dalam  melaksanakan
kegiatan

Menurut saya kebijakan
/aturan yang dibuat oleh
perusahaan dan berlaku di- | Likert
perusahaan sudah sesuai

Relationship with peers
(hubungan dengan rekan Tanpa bantuan dari rekan
kerja) adalah komuni- M kerja saya, saya tidak akan
kasi antar karyawan da- v bisa menyelesaikan peker-
lam menyelesaikan tu- jaan dengan baik

gas

ME, Likert

Work Security (keam-
anan  kerja) adalah
(X) persepsi individu karya-
wan terhadap karyawan

Motivasi

Selama saya bekerja disini,

ME; variabilitas nilai imba- Mg saya mendapatkan jaminan | Likert
lan, mutasi wilayah, pe- keamanan
) yan, p
luang pemutusan hu-
bungan
Relationship with super- Para Menejer (supervisior)
visor (hubungan dengan mempunyai motivasi kerja
ME, atasan) merupakan un- Mg yang tinggi sehingga saya | Likert
sur utama dari kepuasan tertantang untuk bekerja le-
kerja bih giat lagi
Gaji adalah imbalan fi-
nansial yang diterima Pekerjaan ini memungkin-
MEs oleh karyawan meliputi Mo kan saya mendapatkan | Likert
upah, premi bonus, dan uang yang banyak

tunjangan
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Tabel 3.4 Lanjutan

Variabel

Simbol

Indikator

‘ Simbol ‘

Pernyataan

Skala

Kepuasa
Kerja
(X2)

Faktor Hubungan Antar Karyawan

FHAK;

Hubungan antara pimp-
inan dengan karyawan

K1

Para menejer (supervisior)
menyediakan bantuan tek-
nis jika terdapat kesulitan
dalam menyelesaikan ma-
salah pada pekerjaan saya

Likert

K

Para Menejer (Supervisior)
memberikan dukungan pa-
da saya

Likert

FHAK;

Faktor fisik dan kondisi
kerja

Ks

Menurut saya fasilitas yang
tersedia di Kantor sudah
lengkap dan sangat mem-
bantu saya dalam bekerja

Likert

Kesediaan tempat untuk
beristirahat dan mengisi
perut/kantin  diperusahaan
sudah memadai bagi saya

Likert

Ks

Udara dilingkungan (petro-
kimia) bau amonia tidak
menjadi masalah bagi saya

Likert

FHAKS;

Hubungan sosial dian-
tara karyawan

Ke

Rekan karyawan disini ra-
mah dan baik terhadap sa-

ya

Likert

K7

Layanan Satpam atau satu-
an ke-amanan yang bertu-
gas diperusa-haan ramah,
baik dan cukup mem-bantu
saya

Likert

Ks

Layanan karyawan Office
Boy sangat baik,ramah dan
cukup membantu saya

Likert

Ko

Rekan kerja disini mem-
berikan dukungan pada sa-
ya dalam bekerja

Likert

FHAK,

Sugesti dari teman kerja

Kio

Saya  menikmati  dan
merasa nyaman bekerja
dengan teman-teman disini

Likert

Saya  merasa bahwa
pekerjaan ini menyediakan
tugas yang menyenangkan
bagi saya karena bantuan
dari teman kerja disekitar
saya

Likert

FHAKSs

Emosi dari situasi kerja

Saya lebih giat dalam me-
ngerjakan pekerjaan saya
jika melihat rekan saya

Likert
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Variabel

Simbol

Indikator

Simbol

Pernyataan

Skala

Kepuasa
Kerja
(X2)

yang lebih cepat dalam
mengerjakan pekerjaannya

Faktor Individu

Fl

Sikap orang terhadap
pekerjaannya

Kis

Rekan kerja saya selalu
menghargai pekerjaan
yang sudah saya kerjakan

Likert

K14

Para menejer(Supervisior)
saya selalu puas dengan
pekerjaan yang sudah saya
kerjakan

Likert

Faktor Luar

FL.

Keadaan keluarga Kar-
yawan

KlS

Support dari keluarga sa-
ngat berarti bagi diri saya
untuk termotivasi menger-
jakan pekerjaan dikantor

Likert

Kegiatan Rohani, Bakti
Sosial, dan Lomba2 yang
diadakan perusahaan
membuat pikiran fresh dan
dapat meningkatkan kerja
sama tim

Likert

Kegiatan Rohani, Bakti
Sosial, dan Lomba2 yang
diadakan perusahaan perlu
diagendakan secara rutin

Likert

Kis

Adanya rekreasi bersama
rekan kerja perlu diadakan
untuk menghilangkan rasa
jenuh

Likert

FLs

Pendidikan dan Trai-
ning

Adanya pendidikan dan
training yang diselengga-
rakan oleh  perusahaan
membantu saya dalam me-
nyelesaikan tugas dalam

pekerjaan saya

Likert

3.4 Uji Validitas dan Pemeriksaan Reliabilitas

Pada penelitian ini, sebelum dianalisis maka perlu dilaku-

kan pengujian terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur untuk kuesioner tersebut (Ghozali, 2006).
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Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji validitas
adalah dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan
dengan total skor konstruk atau variabel. Berikut adalah langkah
pengujiannya.

Hipotesis

Ho :Pernyataan tidak mengukur aspek yang sama

H; :Pernyataan mengukur aspek yang sama

Statistik uji: ”[ZXM]—[Z XiZYi]
r= i-1 i=1 i=1 (32)

Jobe-{e] T -(8)]

Keterangan: r adalah koefisien korelasi Pearson’s Product
Moment
X;adalah skor pernyataan responden ke-i yang
diberikan oleh tiap-tiap responden
Y; adalah skor total seluruh pernyataan respon-
den ke-i
n adalah banyaknya responden

Daerah kritis:  Tolak Ho, jika rhiwung> r(a, n-2)

Diperoleh keputusan tolak H, apabila nilai nilai rywng > r(o, n-2)
pada taraf signifikansi o yang artinya pernyataan mengukur aspek
yang sama.

Pemeriksaan reliabilitas digunakan untuk mengukur
kuesioner yang merupakan pernyataan dari indikator atau variabel
pendukung pernyataan. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah kon-
sisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006). Peme-
riksaan reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan fasilitas SPSS, yakni dilihat dari ni-
lai Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dinyatakan reli-
abel jika nilai Cronbach Alpha > 0.60 (Ghozali, 2006). Peme-
riksaan reablitas dapat diperoleh dengan menggunakan rumus
persamaan 3.2.
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Statistik uji:
Y\, &>
« :(ﬁj 1*Tmz (3.3)
Keterangan : C, adalah Koefisien reliaabilitas instrumen

(cronbach’s alpha)

K adalah banyaknya pernyataan
ishz adalah total varians pernyataan
b=1

S, adalah varians total

Kerelabelan suatu kuesioner diperoleh dengan menggu-
nakan metode cronbach’s alpha diukur berdasarkan skala Cron-
bach’s alpha 0 sampai 1 dengan membandingkan nilai kriteria
reliabilitas yang diberikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas
Nilai Koefisien
Alpha Cronbach
0,00s.d.0,20 Kurang reliabel
0,21s.d.0,40 Agak reliabel
0,42 s.d. 0,60 Cukup reliabel
0,61 s.d. 0,80 Reliabel
0,81s.d. 1,00 Sangat reliabel

Kriteria

Kemudian bentuk struktur data yang digunakan pada
penelitian ini dapat disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Struktur Data
Karyawan [ Y | X Xz X3 X4 X1X3 X2X3 X1Xy XoXy

! Y1 | X | X | Xs) | Xa@) | XawyXsw) | Xe@™Xs@) | XuwXa@) | Xe@)*Xa()
2 Yo | X19) | X2 | X3 | X4 | X1 %32 | Xe@*Xs@) | X10*Xa@) | Xe@)*Xa(2)

3 Y3 | X13) | X2@) | X3@) | Xa@) | X13)Xs3) | X2@)*Xs@) | X13)*X3@) | X2(3)*X3(3)

45 Yas | X1(4s) | Xo@s) | X3(45) | Xa(as) | X1(45)*X3(45) | X2(45)*X3(45) | X1(45)*Xa(45) | X2(45)*Xa(45)
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Keteran

Tabel 3.

gan:

7.

Y adalah variabel respon

Xy adalah variabel prediktor ke-1
X, adalah variabel prediktor ke-2
X3 adalah variabel prediktor ke-3
X, adalah variabel prediktor ke-4

XXz adalah interaksi variabel prediktor ke-1 & 3
X,Xzadalah interaksi variabel prediktor ke-2 & 3
X1 X4adalah interaksi variabel prediktor ke-1 & 4
X,X,4adalah interaksi variabel prediktor ke-2 & 4

Cara memperoleh nilai pada variabel Y, X;, dan X, seperti
pada Tabel 3.5 diatas perlu dilakukan perhitungan dengan meng-
hitung rata-rata nilai dari beberapa indikator pada masing-masing
variabel yaitu pada variabel Y menghasilkan KKbarg), variabel X;
menghasilkan Mbar;), dan variabel X, menghasilkan Kbar dimana i
banyaknya jumlah karyawan. Struktur datanya dapat dilihat pada

Tabel 3.7 Struktur Data Menghitung Nilai Pada Variabel Y, Xy, dan X,

Karyawan Kinerja Karyawan Motivasi Kepuasan
KK Y M) Xy (K) X,
KKy | .| KKg M, Mzo Ki | .| Kig
1 KKy | - [KKew |KKbary | My | .. | Maow | Mbargoqy | Ky | .. | Kisy | Kbary
2 KKy | - [KKsp | KKbar, | My | .. | Mae | Mbarge) |Kiz) | - | Kise | Kbar:
3 KK | - [KKe@ | KKbars | My | .. | Maoe | Mbarge@) | K | - | Kig | Kbars
45 KKigs) | - | KKggas) | KKbargs | Migs) | .. | Maogs) | Mbarzous) | Kias) | - | Kigs) | Kbarss
Keterangan: Y - variabel respon
X1 : variabel prediktor ke-1
X, : variabel prediktor ke-2
KK; :indikator kinerja karyawan ke-1
KKy  :indikator kinerja karyawan ke-9
M, . indikator motivasi ke-1
My : indikator motivasi ke-20
K; - indikator kepuasan ke-1
3411111 Ky :indikator kepuasan ke-19

4
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3.5 Metode & Langkah Penelitian

Metode yang digunakan untuk permasalahan penelitian
tentang pengaruh Motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan PT. AJG dengan variabel moderasi Lama Kerja dan
Usia menggunakan MRA (Moderated Regression Analysis).
Adapun langkah analisis yang digunakan pada penlitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Menentukan variabel prediktor dan variabel respon yang
digunakan dalam penelitian.

2. Melakukan pra survey pada 30 karyawan

3. Melakukan analisis uji validitas untuk mengetahui indikator
pada variabel apa saja yang valid.

4.  Melakukan uji reliabilitas untuk mengetahui seberapa han-
dal atau reliabel indikator-indikator pada suatu variabel.

5. Menentukan jumlah sampel yang terambil pada masing-
masing divisi di PT.AJG.

6.  Melakukan survey pada 44 karyawan berdasarkan jumlah
sampel yang terambil pada masing-masing divisi di PT.
AJG.

7. Mengumpulkan data karyawan PT.AJG

8. Menganalisis karakteristik karyawan PT. AJG mengguna-
kan diagram piechart terkait: Tingkat pendidikan terakhir,
usia, jenis kelamin, dan status menikah.

9.  Menganalisis karakteristik kinerja, motivasi, dan kepuasan
kerja PT. AJG menggunakan diagram barchart berdasarkan
tingkat pendidikan terakhir, usia, jenis kelamin, dan status
menikah.

10. Menganalisis karakteristik Kinerja, motivasi, dan kepuasan
kerja PT. AJG dengan variabel moderasi lama kerja dan
usia dalam bentuk boxplot

11. Menganalisis karakteristik kinerja karyawan, motivasi, dan
kepuasan kerja PT. AJG menggunakan diagram barchart
untuk mengetahui pencapaian nilai kinerja, motivasi, dan
kepuasan kerja karyawan PT. AJG



38

12.

13.
14.
15.

16.

17.

Menghitung nilai korelasi antar variabel prediktor dengan
variabel respon serta melakukan identifikasi dengan
scatterplot.

Mendeteksi multikolinieritas

Apabila terdapat multikolinearitas maka mencari model
yang terbaik dengan Regresi stepwise.

Mengestimasi parameter dalam model dan menguji signi-
fikansi parameter tersebut secara parsial maupun serentak.
Memeriksa asumsi residual identik menggunakan uji glet-
ser apabila tidak terpenuhi ditanggulangi dengan Weighted
Least Square, memeriksa asusmsi independen mengguna-
kan metode Durbin Watson apabila tidak terpenuhi ditang-
gulangi dengan menggunakan General Least Square dan
memeriksa asumsi distribusi normal menggunakan uji
Kolmogrov Smirnov apabila tidak terpenuhi ditanggulangi
dengan transformasi.

Menarik kesimpulan dan saran.

Berdasarkan metode dan langkah analisis diatas berikut

dapat dijelaskan gambaran dari metode dan langkah penelitian
dalam bentuk diagram alir pada Gambar 3.1.
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Menentukan variabel

v

Melakukan nrasurvev

v

Menentukan Ukuran Sampel |

v

v

Mengumpulkan Data

v

Analisis Statistika Deskriptif |

Indikator Perlu
diperbarui

Indikator
Valid?

Indikator Indikator Perlu

Reliabel? diperbarui
Ya f
Identifikasi dengan scatterplot
Ya _
Apakah terdapat Regresi
multikolinearitas? Stepwise

Gambar 3.1 Diagram Alir
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Estimasi Parameter

AA

A

—

C
Tidak
v
Weighted
Least
Square
Transformasi

Apakah variabel
prediktor signifikan
secara serentak?

Apakah variabel
prediktor signifikan
secara parsial?

Apakah residual
memenuhi asumsi
identik ?

Apakah residual
memenuhi asumsi
independen 2

General
Least
Square

Apakah residual
memenuhi asumsi
Distribusi normal ?

Kesimpulan

Selesai

Gambar 3.1. Lanjutan



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab analisis dan pembahasan ini akan menjawab permasa-
lahan dari penelitian yang dilakukan di PT. AJG pada periode
2015/2016 terkait pemberhentian semua karyawan (PHK) karena
pada saat itu terjadi penurunan hasil keuntungan siginifikan yang
disebabkan oleh kinerja karyawan menurun sehingga berdampak
pada perusahaan lain yang bekerja sama dengan PT. AJG kehi-
langan kepercayaan dan akhirnya banyak yang lebih memilih
bekerja sama dengan perusahaan lain. Oleh karena itu pada pene-
litian ini ingin dilakukan analisis tentang pengaruh motivasi dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. AJG dengan vari-
abel moderasi lama kerja dan usia. Pembahasan diawali dengan
menganalisis karakteristik data responden, variabel yang mem-
pengaruhinya, kemudian dilanjutkan dengan membuat plot untuk
menentukan metode. Setelah itu, akan dilakukan suatu penge-
cekan multikolinieritas dan cara mengatasinya. Apabila ada indi-
kasi multikolinieritas cara mengatasinya dengan mencari pemi-
lihan model terbaik menggunakan regresi stepwise lalu dilanjut-
kan untuk estimasi paramater dengan uji serentak dan uji parsial
dan dilanjutkan dengan pengecekan asumsi residual distribusi
normal, identik, dan independen. berikut adalah hasil analisis dan
pembahasan kinerja karyawan PT.AJG.

4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Langkah pertama dalam analisis pra survey adalah menguji
validitas dan reliabilitas pada 30 data. Berikut adalah hasil output
Lampiran 5 yang diringkas pada Tabel 4.1 yaitu hasil pengujian
validitas pada masing-masing variabel akan dijelaskan bahwa
indikator mana saja yang tergolong tidak wvalid. Indikator-
indikator tersebut mengandung pernyataan-pernyataan yang dapat
mengukur pencapain Kinerja, motivasi, dan kepuasan Kkerja
karyawan.

41



42

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Pernyataan

Kinerja
Karyawan

Karena saya ingin menjadi pemenang bagi diri saya sendiri

Mo (Motivasi Intrinsik)

M- Karena ini adalah bagian dari cara yang saya pilih untuk
menjalankan hidup saya (Motivasi Intrinsik)

Saya ingin sukses dalam pekerjaan ini agar tidak memalukan

Motivasi Ms diri saya sendiri (Motivasi Intrinsik)
M Saya mengalami kepuasan pribadi ketika dapat mengerjakan
° tugas-tugas yang sulit dan menantang (Motivasi Intrinsik)
M Pekerjaan ini memungkinkan saya men-dapatkan uang yang
» banyak (Mativasi Ekstrinsik)
K Support dari keluarga sangat berarti bagi diri saya untuk ter-
15 motivasi mengerjakan pekerjaan dikantor (Faktor Luar)
Kegiatan Rohani, Bakti Sosial, dan Lomba-lomba yang dia-
Kepuasan Kis dakan perusahaan membuat pikiran fresh dan dapat mening-
Kerja katkan kerja sama tim (Faktor Luar)
Adanya pendidikan dan training yang di-selenggarakan oleh
Kig perusahaan membantu saya dalam menyelesaikan tugas da-

lam pekerjaan saya (Faktor Luar)

Tabel 4.1 menunjukkan hasil menunjukaan bahwa dari
sembilan indikator pada variabel kinerja karyawan terbukti valid
yang artinya semua indikator untuk mengukur variabel kinerja
yaitu KK; sampai KKy sudah mampu mengukur dengan tepat
kinerja karyawan PT.AJG. Selanjutnya terdapat lima dari dua
puluh indikator pada variabel motivasi yang tidak valid yaitu indi-
kator Mg, M7, Mg, My, dan M, yang artinya bahwa indikator ter-
sebut tidak mampu mengukur dengan tepat motivasi kerja karya-
wan PT.AJG dan indikator sisanya sudah mampu mengukur
dengan tepat motivasi kerja karyawan PT.AJG. Sedangkan terda-
pat tiga dari sembilan belas indikator pada variabel kepuasan ker-
ja yang tidak valid yaitu indikator Kis, Ky, dan K9 yang artinya
bahwa indikator tersebut tidak mampu mengukur dengan tepat
kepuasan kerja karyawan PT.AJG dan indikator sisanya sudah
mampu mengukur dengan tepat kepuasan Kkerja karyawan
PT.AJG.
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Selanjutnya adalah hasil perhitungan manual Lampiran 6
yang diringkas pada Tabel 4.2 yaitu analisis reliabilitas mengha-
silkan nilai Cronbach’s alpha pada masing-masing variabel, di-
mana pada masing-masing variabel akan dilakukan uji reliabilitas
dan dilihat tergolong kategori sangat reliabel, reliabel, atau yang
lainnya.

Tabel 4.2 Hasil Pemeriksaan Reliabilitas

Variabel C. Keputusan
Kinerja Karyawan | 0,892227371 | Sangat Reliabel
Motivasi 0,88946571 | Sangat Reliabel
Kepuasan Kerja 0,824119846 | Sangat Reliabel

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari ketiga variabel yaitu
kinerja karyawan, motivasi, dan kepuasan kerja memiliki nilai
Cronbach’s alpha pada selang 0,8-1,00 yang tergolong dalam
kriteria sangat reliabel yang artinya bahwa kuesioner dengan
indikator-indokator yang terdapat pada masing-masing variabel
kinerja, motivasi, dan kepuasan kerja sudah bersifat reliabel atau
handal dan jawaban responden satu dengan lainnya terhadap per-
nyataan sudah konsisten atau telah memberikan hasil yang sama
dalam beberapa kali pengukuran.

4.2 Karakteristik Kinerja Karyawan PT. AJG Berdasarkan
Usia, Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan dan Status
Menikah

Karakteristik kinerja karyawan PT. AJG dan faktor-faktor
yang diduga mempengaruhinya dapat disajikan dalam bentuk
statistika deskriptif berupa piechart, barchart, dan boxplot. Ka-
rakteristik karyawan PT. AJG akan ditampilkan dalam bentuk
piechart. Sedangkan pencapaian kinerja karyawan, kepuasan, dan
motivasi kerja disajikan dalam bentuk barchart. Kemudian detek-
si data outlier dan keragaman data yang disajikan dalam bentuk
boxplot.

4.2.1 Karyawan

Analisa statistika deskriptif digunakan untuk mengetahui
karakteristik karyawan PT. AJG. Berdasarkan data yang diperoleh
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sehingga tingkat pendidikan, usia, dan jenis kelamin karyawan
PT. AJG dapat dianalisis dengan analisa statistika menggunakan
piechart seperti Gambar 4.1.

®20-29 Tahun ®30-39 Tahun
40-49 Tahun ®>50 Tahun

7% 5%

“

QY

B SMA/MA/SMK ®Diploma = Sarjana

-
K

©

® Laki-laki ®Perempuan

(B)

® Sudah Menikah  ® Belum Menikah

D)

Gambar 4.1 A(Usia), B(Jenis Kelamin), C(Tingkat Pendidikan) dan D(Status
Menikah) Karyawan PT. AJG

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa 70% karyawan PT. AJG
berusia 20-29 tahun, 18% berusia 30-39 tahun, 7% berusia 40-49
tahun, dan sisanya berusia lebih dari 50 tahun. Kemudian jika
dilihat dari jenis kelaminnya yaitu 59% berjenis kelamin laki-laki
dan sisanya perempuan. Selanjutnya 61% tingkat pendidikan
terakhir karyawan PT. AJG adalah Sarjana, 21% Diploma, dan
sisanya SMA/MA/SMK sederajat. Sedangkan pada PT. AJG
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karyawan yang berstatus sudah menikah terdapat 57% dan
sisanya masih belum menikah.

4.2.2 Kinerja Karyawan

Analisa statistika deskriptif dalam bentuk barchart diguna-
kan untuk mengetahui kinerja karyawan PT. AJG. Berdasarkan
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status menikah mana
yang memiliki nilai kinerja tinggi. Berdasarkan data pada Lam-
piran 2 barchart dari Kinerja Karyawan PT. AJG berdasarkan
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status menikah dapat
diperlihatkan seperti Gambar 4.2.

Kinerja Berdasarkan Usia Kinerja Berdasarkan Jenis Kelamin
427728 4 5445
215278

o 3.93907 flakiinidy 3.92593 ¢
E .
§ §
5 i
i 2 E 2
L ]
= s
¢ 3

>=50 tahun 20-29 tahun 30-39 tahun 40-49 tahun ° Laki-aki Perempuan

Usia K
Kinerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan Kinerja Berdasarkan Status Menikah
4£3333 441556
E 4 3.9359 4 n 3.83041
]
£
E 3 x 3
H
i L]
1 &
6 £
=l 1
{ 0 0
Diploma Sarjana SMA/MA/SMK Balum Menikzh Sudah Menikzh
Ting.Pen Status

Gambar 4.2 Kinerja Karyawan PT. AJG

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa nilai kinerja karyawan
PT.AJG berdasarkan usia, paling tinggi yaitu karyawan dengan
usia > 50 tahun sebesar 4,2777 sedangkan paling rendah yaitu
karyawan dengan usia 40-49 tahun sebesar 3,92593 artinya kiner-
ja karyawan PT.AJG semua usia memiliki Kkinerja yang baik.
Kemudian nilai kinerja karyawan PT.AJG berdasarkan tingkat
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pendidikan paling tinggi yaitu karyawan dengan tingkat pendi-
dikan terakhir diploma sebesar 4,1333 sedangkan paling rendah
yaitu karyawan dengan tingkat pendidikan terakhir sarjana sebe-
sar 3,9359 artinya kinerja karyawan PT.AJG dengan tingkat pen-
didikan terakhir baik SMA/MA/SMK, diploma, atau sarjana
memiliki kinerja yang baik. Selanjutnya nilai kinerja karyawan
PT.AJG berdasarkan jenis kelamin paling tinggi yaitu karyawan
dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 4 sedangkan karyawan
dengan jenis kelamin perempuan sebesar 3,9814 artinya kinerja
karyawan PT.AJG baik laki-laki atau perempuan memiliki kinerja
yang baik. Kemudian nilai kinerja karyawan PT.AJG berdasarkan
status menikah paling tinggi yaitu karyawan yang sudah menikah
sebesar 4,11556 sedangkan karyawan yang belum menikah sebe-
sar 3,83041 artinya kinerja karyawan PT.AJG baik statusnya su-
dah atau belum menikah memiliki kinerja yang baik.

4.2.3 Kepuasan Kerja Karyawan

Analisa statistika deskriptif dalam bentuk barchart diguna-
kan untuk mengetahui kepuasan kerja karyawan PT. AJG. Berda-
sarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status menikah
mana yang memiliki nilai kepuasan kerja baik. Berdasarkan data
pada Lampiran 2 barchart dari kepuasan kerja karyawan PT. AJG
berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status
menikah dapat diperlihatkan seperti Gambar 4.3.

Kepuasan Berdasarkan Usia Kepuasan Berdasarkan Jenis Kﬂetla_'ll‘lin

397656 . 385
3.625

3790625 35213

4

Berdasarkan Usia

ean of Kepuasan

M
Mean

>=50 tahun 20-29 tahun 30-39 tahun 40-49 tahun
: Lakileki Perempuan
Usia K
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Kepuasan Berdasarkan Tingkat Pendidikan Kepuasan Berdasarkan Status Menikah
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Gambar 4.3 Kepuasan Karyawan PT. AJG

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa nilai kepuasan kerja kar-
yawan PT.AJG berdasarkan usia, paling tinggi yaitu karyawan
dengan usia 30-39 tahun sebesar 3,97656 sedangkan paling ren-
dah yaitu karyawan dengan usia 40-49 tahun sebesar 3,625 arti-
nya kepuasan kerja karyawan PT.AJG semua usia sudah merasa
puas dalam hal kerja. Kemudian nilai kepuasan kerja karyawan
PT.AJG berdasarkan tingkat pendidikan paling tinggi yaiu karya-
wan dengan tingkat pendidikan terakhir diploma sebesar 4,01875
sedangkan paling rendah yaitu karyawan yang tingkat pendidikan
terakhirnya sarjana sebesar 3,87019 artinya kepuasan kerja karya-
wan PT.AJG dengan tingkat pendidikan terakhir baik SMA/MA/
SMK, diploma, atau sarjana sudah merasa puas dalam hal kerja.
Nilai kepuasan kerja karyawan PT.AJG berdasarkan jenis kela-
min paling tinggi yaitu karyawan dengan jenis kelamin perem-
puan sebesar 3,96875 sedangkan paling rendah yaitu karyawan
dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 3,85 artinya kepuasan kerja
karyawan PT.AJG baik laki-laki atau perempuan sudah merasa
puas dalam hal kerja. Kemudian nilai kepuasan kerja karyawan
PT.AJG berdasarkan status menikah paling tinggi yaitu karyawan
yang sudah menikah sebesar 3,975 sedangkan paling rendah yaitu
karyawan yang belum menikah sebesar 3,82566 artinya kepuasan
kerja karyawan PT.AJG baik sudah atau belum menikah sudah
merasa puas dalam hal kerja.
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4.2.4 Motivasi Kerja Karyawan

Analisa statistika deskriptif dalam bentuk barchart diguna-
kan untuk mengetahui motivasi kerja karyawan PT. AJG. Berda-
sarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status menikah
mana yang memiliki nilai motivasi tinggi. Berdasarkan data pada
Lampiran 2 barchart dari motivasi kerja karyawan PT. AJG ber-
dasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status meni-
kah dapat diperlihatkan seperti Gambar 4.4.

Motivasi Berdasarkan Usia Motivasi Berdasarkan Jenis Kelamin

i 383333 3:91183 3:875 . . 3776 39963
K ] 44444 X —
i 5
5, i,
3 b
H ]
a2 T2
s &
3 §
51 21
c §
§ $

0 [}

>=50 tahun 20-29 tahun 30-30 tahun 40-49 tahun Lakr-faki P
Usia X
Motivasi Berdasarkan Tingkat Pendidikan Motivasi Berdasarkan Status Menikah
4 = 558
E& o == 3.82051 3.83333 g’ it i
5
5
3 H
H g2
&2 :
E g
g =
3 f
2 1 E 1
g 5
§
i, eh
Diploma Sarjana SMA/MA/SMK gelum Menikah Sudah Menikah
Ting.Pen Status

Gambar 4.4 Motivasi Karyawan PT. AJG

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa nilai motivasi kerja
karyawan PT.AJG berdasarkan usia, paling tinggi yaitu karyawan
dengan usia 20-29 tahun sebesar 3,91183 sedangkan paling
rendah yaitu karyawan dengan usia 40-49 tahun sebesar 3,4444
artinya motivasi kerja karyawan PT.AJG usia 20-29, 30-39, dan
> 50 tahun sudah memiliki motivasi kerja yang baik akan tetapi
pada karyawan PT.AJG yang berusia 40-49 tahun masih memiliki
motivasi kerja yang cukup sehingga perlu ditingkatkan lagi agar
lebih memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja. Kemudian
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nilai motivasi kerja karyawan PT.AJG berdasarkan tingkat
pendidikan paling tinggi yaitu karyawan dengan tingkat pendi-
dikan terakhir diploma sebesar 4,02667 sedangkan paling rendah
yaitu karyawan tingkat pendidikan terakhir sarjana sebesar
3,82051 artinya motivasi kerja karyawan PT.AJG dengan tingkat
pendidikan baik SMA/MA/SMK, diploma, atau sarjana sudah
memiliki motivasi kerja yang baik. Kemudian nilai motivasi kerja
karyawan PT.AJG berdasarkan jenis kelamin paling tinggi yaitu
karyawan dengan jenis kelamin perempuan sebesar 3,9963 se-
dangkan karyawan dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 3,776
artinya motivasi kerja karyawan PT.AJG baik laki-laki atau pe-
rempuan sudah memiliki motivasi kerja yang baik. Kemudian
nilai motivasi kerja karyawan PT.AJG berdasarkan status meni-
kah paling tinggi yaitu karyawan yang sudah menikah sebesar
3,888 sedangkan karyawan yang belum menikah sebesar 3,84561
artinya motivasi kerja karyawan PT.AJG baik yang sudah atau
belum menikah sudah memiliki motivasi kerja yang baik.

4.3  Boxplot Kinerja Karyawan PT. AJG dan Faktor-faktor
yang diduga Mempengeruhinya

Analisis statistika deskriptif dalam bentuk boxplot yaitu
digunakan untuk mengetahui tingkat keragaman data dibawah dan
diatas nilai median. Selain itu juga dapat mengetahui data yang
outlier pada setiap variabel kinerja karyawan PT. AJG dan faktor-
faktor yang diduga mempengaruhinya. Berdasarkan data pada
Lampiran 2 boxplot dari variabel Kinerja Karyawan PT. AJG
dapat diperlihatkan seperti Gambar 4.5.

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa tingkat keragaman dari
kinerja karyawan PT. AJG sebesar 0,3649 yang apabila dilihat
secara visual bahwa kotak boxplot terbagi menjadi dua secara
simetris yang artinya bahwa tingkat keragaman data diatas dan
dibawah median sebesar 4 yaitu sama. Selain itu juga terdapat data
outlier dimana nilai kinerja karyawan pada reponden ke-19 terpaut
jauh dengan karyawan lain yaitu sebesar 2. Tingkat keragaman
motivasi kerja karyawan PT.AJG sebe-sar 0,2278 yang apabila dili-
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Boxplot of Kinerja Kary, Motivasi(X1), Kepuasan(X2), Lama Bekerija, ...
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Gambar 4.5 Boxplot Kinerja Karyawan dan Faktor-faktor yang Diduga
Mempengaruhinya di PT. AJG

hat secara visual bahwa kotak boxplot tidak terbagi secara simetris
karena tingkat keragaman diatas median lebih kecil dibandingkan
dibawah median sebesar 3,933 artinya 50% dari jumlah karyawan
yang diteliti yaitu sebanyak 22 karyawan memiliki motivasi
dibawah (motivasi baik) dalam hal kerja. Selain itu juga terdapat
data outlier dimana nilai motivasi karyawan pada reponden ke-19
terpaut jauh dengan karyawan lain yaitu sebesar 2,2.

Tingkat keragaman dari kepuasan kerja karyawan PT. AJG
sebesar 0,2079 yang apabila dilihat secara visual bahwa kotak
boxplot tidak terbagi secara simetris karena tingkat keragaman
data diatas median lebih besar dibandingkan dibawah median
sebesar 3,875 artinya 50% dari jumlah karyawan yang diteliti
yaitu sebanyak 22 karyawan memiliki kepuasan kerja dibawah
(puas) dalam hal kerja. Selain itu juga terdapat data outlier
dimana nilai Kepuasan Kerja karyawan dari reponden ke-19
terpaut jauh dengan karyawan lain yaitu sebesar 2,1875.

Tingkat keragaman dari lama kerja karyawan PT. AJG
sebesar 19,739 yang apabila dilihat secara visual bahwa kotak
boxplot terbagi menjadi dua secara simetris yang artinya bahwa
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tingkat keragaman data diatas dan dibawah median sebesar 3
yaitu sama artinya 50% dari jumlah karyawan yang diteliti yaitu
sebanyak 22 karyawan memiliki lama kerja dibawah 3 tahun yang
berarti 50% dari karyawan yang telah diteliti bekerja di PT.AJG
pasca terjadinya PHK. Selain itu juga terdapat data outlier dimana
lama kerja karyawan yang paling lama bekerja di PT. AJG vyaitu
dari reponden ke-7 selama 24 tahun sedangkan responden ke-1
selama 17 tahun yang berarti karyawan tersebut sudah bekerja
sejak lama sebelum PT.AJG sempat ditutup atau terjadinya PHK
besar-besaran pada periode Tahun 2015/2016.

Tingkat keragaman dari usia karyawan PT. AJG sebesar
70,49 yang apabila dilihat secara visual bahwa kotaknya tidak
terbagi secara simetris yang artinya bahwa tingkat keragaman
data diatas median lebih besar dibandingkan dibawah median
sebesar 27 artinya 50% dari jumlah karyawan yang diteliti yaitu
sebanyak 22 karyawan memiliki usia dibawah 27 tahun. Selain itu
juga terdapat data outlier dimana usia karyawan dari reponden ke-
1 berusia 45 tahun, reponden ke-7 berusia 55 tahun, dan reponden
ke-35 berusia 61 tahun.

4.4 Pencapaian Kinerja, Motivasi, dan Kepuasan Karya-
wan PT. AJG Berdasarkan Indikatornya

Analisis statistika deskriptif dalam bentuk barchart yaitu
digunakan untuk mengetahui pencapaian indikator mana saja
yang belum terpenuhi dalam mengukur kinerja karyawan, moti-
vasi, dan kepuasan kerja karyawan PT. AJG harapannya agar bisa
mengetahui apa yang perlu ditingkatkan sehingga kinerja kar-
yawan PT. AJG bisa meningkat. Berdasarkan data pada Lampiran
4 barchart dari pencapaian indikator kinerja karyawan PT. AJG
dapat diperlihatkan seperti Gambar 4.6.

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa nilai pencapaian kinerja
karyawan PT. AJG paling rendah yaitu dari segi Personal
Qualities dengan nilai sebesar 3,75 yang berarti kinerja karyawan
dalam hal menyangkut kepribadian, kepemimpinan, keramah-
tamahan han, dan integrasi masih kurang. Sedangkan nilai paling
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Gambar 4.6 Barchart Pencapaian Indikator Kinerja Karyawan PT.AJG

tinggi yaitu dari segi Coorperation dengan nilai sebesar 4,318
yang berarti kinerja karyawan dalam hal kesediaan untuk bekerja
sama dengan orang lain paling bagus dibandingkan dengan aspek
kiner-ja yang lain. Sedangkan jika dilihat secara keseluruhan dari
kinerja karyawan PT.AJG pada masing-masing indikator yaitu
Coorperation, Creativeness, Dependability, Initiative, Job Know-
ladge, dan Personal Quality sudah tergolong dalam nilai kinerja
yang baik. Selanjutnya pencapaian indikator pada motivasi kerja
karyawan PT. AJG dapat diperlihatkan pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Barchart Pencapaian Indikator Motivasi Kerja Karyawan
PT.AJG

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa nilai pencapaian motivasi
intrin-sik karyawan PT. AJG paling rendah yaitu dari segi
Recognation dengan nilai sebesar 3,72 yang berarti motivasi
intrinsik kerja karyawan dalam hal perolehan pengakuan dari
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perusahaan terkait adanya pemberian pujian atau penghargaan ter-
hadap karyawan yang berprestasi masih kurang. Sedangkan
paling tinggi yaitu nilai dari segi Work it Self dengan nilai sebesar
3,992 yang berarti motivasi intrinsik kerja karyawan dalam hal
variasi pekerjaan dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda dan
pengendalian atas metode serta langkah-langkah kerja menjadi
motivasi terbesar untuk bekerja lebih giat. Sehingga jika dilihat
secara keseluruhan dari motivasi intrinsik karyawan PT.AJG pada
masing-masing indikator yaitu Achevement, Advancement, Recog-
nation, dan Work it Self sudah mampu memotivasi karya-wan
PT.AJG dengan baik.

Kemudian nilai pencapaian motivasi ekstrinsik karyawan
PT. AJG paling rendah yaitu dari segi Gaji dengan nilai sebesar
3,409 yang berarti motivasi ekstrinsik kerja karyawan dalam hal
gaji masih kurang jika dibandingkan dengan aspek motivasi eks-
trinsik yang lain. Sedangkan paling tinggi yaitu nilai dari segi
Relationship with peers dengan nilai sebesar 4,114 yang berarti
motivasi ekstrinsik kerja karyawan dalam hal menjaga hubungan
baik antar karyawan untuk menyelesaikan tugas sudah baik. Jika
dilihat secara keseluruhan dari motivasi entrinsik karyawan PT.
AJG pada masing-masing indikator yaitu Company Policy, Rela-
tionship with Peers, Relationship with Supervisior, dan Work
Security sudah mampu memotivasi karyawan PT.AJG dalam
bekerja dengan baik akan tetapi Gaji yang diterima oleh karya-
wan hanya cukup memotivasi karyawan PT.AJG dalam bekerja
dengan baik. Selanjutnya pencapaian indikator pada kepuasan
kerja karyawan PT. AJG dapat diperlihatkan pada Gambar 4.8.

Gambar 4.8 menunjukkan bahwa nilai pencapaian kepuasan
faktor hubungan antar karyawan PT. AJG paling rendah yaitu dari
segi faktor fisik dan kondisi kerja dengan nilai sebesar 3,53 yang
berarti kepuasan faktor hubungan antar karyawan dalam hal per-
sediaan fasilitas dan alat penunjang pekerjaan, juga tempat kerja
yang masih kurang jika dibandingkan dengan aspek pada
kepuasan faktor hubungan antar karyawan yang lainnya.
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Gambar 4.8 Barchart Pencapaian Indikator Kepuasan Kerja Karyawan PT.AJG

Sedangkan paling tinggi yaitu nilai dari segi hubungan antara
pemimpin dengan karyawan dengan nilai sebesar 4,011 yang
berarti kepu-asan faktor hubungan antar karyawan dalam hal
supervisior menyediakan bantuan kepada karyawannya dalam
menyelesaikan tugas dan juga memberikan dukungan kepada
karyawan sudah baik. Jika dilihat secara keseluruhan dari
kepuasan faktor hubung-an antar karyawan PT.AJG pada masing-
masing indikator yaitu emosi dari situasi kerja, faktor fisik dan
kondisi kerja, hubungan antara pemimpin dengan karyawan,
hubungan sosial diantara kar-yawan, dan sugesti dari teman kerja
sudah mampu memberikan rasa kepuasan dalam hal kerja pada
karyawan PT.AJG.

Nilai pencapaian kepuasan faktor luar karyawan PT. AJG
paling rendah yaitu dari segi rekreasi dan hiburan dengan nilai
sebesar 4,273 yang berarti kepuasan faktor luar karyawan dalam
hal memenuhi kebutuhan akan hiburan masih kurang. Sedangkan
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paling tinggi yaitu nilai dari segi keadaan keluarga karyawan
dengan nilai sebesar 4,5 yang berarti kepuasan luar yang paling
besar yaitu kepuasan adanya Support dari keluarga. Jika dilihat
secara keseluruhan dari kepuasan faktor luar karyawan PT.AJG
pada masing-masing indikator yaitu keadaan keluarga karyawan,
pendidikan dan Training, dan rekreasi sudah mampu memberikan
rasa kepuasan dalam hal kerja pada karyawan PT.AJG.

Nilai pencapaian kepuasan faktor individu karyawan PT.
AJG dari segi sikap orang terhadap pekerjaannya dengan nilai
sebesar 3,932 yang berarti kepuasan faktor individu karyawan
sudah mampu memberikan rasa kepuasan dalam hal kerja pada
karyawan PT.AJG.

4.5 Analisis Grafik Scatterplot

Grafik scatterplot digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel respon dengan variabel prediktornya untuk me-
lihat bentuk garis linier. Berikut hasil Scatterplot berdasarkan
data pada Lampiran 2 kinerja karyawan PT. AJG dengan faktor-
faktor yang diduga mempengaruhinya yaitu motivasi, kepuasan
kerja, lama kerja, dan usia dapat ditunjukkan pada Gambar 4.9.

Scatterplot of Kinerja Kary vs Motivasi(X1), Kepuasan(X2), ...
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Gambar 4.9 Grafik Scatterplot Kinerja Karyawan PT. AJG dengan
Faktor-faktor yang Mempengaruhinya

Gambar 4.9 menunjukkan bahwa hubungan antara kinerja
karyawan dengan motivasi memiliki hubungan yang berbanding



56

lurus karena arah garis linier membentang dari Kiri bawah menuju
kanan atas secara curam. Hal tersebut menunjukkan hubungan
korelasi positif kuat yang artinya, jika motivasi kayawan tinggi
maka kinerja karyawan akan meningkat. Begitu juga dengan
hubungan antara kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sama-
sama memiliki hubungan korelasi positif kuat yang artinya, jika
kepuasan kerja kayawan tinggi maka kinerja karyawan mening-
kat. Sedangkan hubungan antara kinerja karyawan dengan lama
kerja juga memiliki hubungan yang berbanding lurus karena arah
garis linier membentang dari kiri bawah menuju kanan atas akan
tetapi agak mendatar. Hal tersebut menunjukkan hubungan kore-
lasi positif lemah yang artinya, jika semakin lama kayawan beker-
ja di PT. AJG maka kinerja karyawan akan sedikit meningkat.
Begitu juga dengan hubungan antara kinerja karyawan dengan
usia karyawan sama-sama memiliki hubungan korelasi positif
lemah yang artinya, jika usia karyawan tinggi maka kinerja karya-
wan sedikit meningkat.

Selanjutnya hasil Scatterplot kinerja karyawan PT. AJG
dengan faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya yang dimo-
derasi dengan variabel lama kerja dan usia yaitu motivasi*lama
kerja, kepuasan kerja*lama kerja, motivasi*usia, kepuasan
kerja*lama kerja dapat ditunjukkan pada Gambar 4.10.

Scatterplot of Kinerja Kary vs Motivasi(X1), Kepuasan(X2), ...
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Gambar 4.10 Grafik Scatterplot Kinerja Karyawan PT. AJG dengan
Faktor-faktor yang Mempengaruhinya
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Gambar 4.10 menunjukkan bahwa hubungan antara kinerja
karyawan dengan motivasi*lama kerja memiliki hubungan yang
berbanding lurus karena arah garis linier membentang dari kiri
bawah menuju kanan tetapi agak mendatar. hal tersebut menun-
jukkan hubungan korelasi lemah yang artinya, jika motivasi*lama
kerja kayawan tinggi maka kinerja karyawan sedikit meningkat.
Begitu juga dengan hubungan antara kinerja karyawan dengan
kepuasan kerja*lama kerja sama-sama memiliki hubungan kore-
lasi positif lemah yang artinya, jika kepuasan kerja*lama kerja
kayawan tinggi maka kinerja karyawan sedikit meningkat.

Sedangkan hubungan antara kinerja karyawan dengan
motivasi*usia juga memiliki hubungan yang berbanding lurus
karena arah garis linier membentang dari Kiri bawah menuju ka-
nan atas secara curam. Hal tersebut menunjukkan hubungan kore-
lasi positif kuat yang artinya, jika motivasi*usia kayawan tinggi
maka kinerja karyawan meningkat. Begitu juga dengan hubungan
antara kinerja karyawan dengan kepuasan kerja*usia sama-sama
memiliki hubungan korelasi positif kuat yang artinya, jika ke-
puasan kerja*usia kayawan tinggi maka kinerja karyawan me-
ningkat.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar hubungan
kinerja karyawan dengan faktor-faktor yang diduga mempengaru-
hinya, maka dapat dilihat nilai korelasinya pada output Lampiran

8 yang diringkas pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Korelasi Variabel X dan' Y

Variabel | Nilai Korelasi Keterangan P-value Hubungan
X1 0,781 Positif Sangat Kuat | 0.000 Signifikan
X 0,708 Positif Sangat Kuat | 0.000 Signifikan
X3 0.042 Positif Sangat Lemah | 0.788 | Tidak Signifikan
X4 0,147 Positif Lemah 0.341 | Tidak Signifikan

X1 X3 0.112 Positif Lemah 0.468 | Tidak Signifikan
XoXs 0.099 Positif Sangat Lemah | 0.521 | Tidak Signifikan
XXy 0.444 Positif Kuat 0.003 Signifikan
XoX4 0.394 Positif Kuat 0.008 Signifikan

Tabel 4.3 Menunjukkan bahwa nilai korelasi kinerja karya-
wan PT. AJG dengan faktor motivasi memiliki hubungan positif
sangat kuat yaitu sebesar 0.781 dan nilai Py sebesar 0,000 yang
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artinya bahwa faktor motivasi memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. AJG.

Sedangkan nilai korelasi kinerja karyawan PT. AJG dengan
faktor kepuasan kerja juga memiliki hubungan positif yang kuat
terbukti dengan nilai korelasi antar keduanya yaitu sebesar 0,708
dan nilai Py, sebesar 0,000 yang artinya bahwa faktor kepuasan
kerja memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja karya-
wan PT. AJG.

Selanjutnya nilai korelasi kinerja karyawan PT. AJG
dengan faktor lama kerja memiliki hubungan positif sangat lemah
terbukti dengan nilai korelasi antar keduanya yaitu sebesar 0,042
dan nilai Pyq,e sebesar 0,788 yang artinya bahwa faktor lama
kerja memiliki hubungan yang tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. AJG.

Sedangkan nilai korelasi kinerja karyawan PT. AJG dengan
faktor usia memiliki hubungan positif lemah terbukti dengan nilai
korelasi antar keduanya yaitu sebesar 0,147 dan nilai Pyqe Sebe-
sar 0,341 yang artinya bahwa faktor usia memiliki hubungan yang
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT. AJG.

Kemudian untuk nilai korelasi kinerja karyawan PT. AJG
dengan faktor motivasi*lama kerja yakni faktor motivasi yang
dimoderasi oleh faktor lama kerja memiliki hubungan positif
lemah terbukti dengan nilai korelasi antar keduanya yaitu sebesar
0,112 dan nilai Py, sebesar 0,468 yang artinya bahwa faktor
motivasi*lama kerja yakni faktor motivasi yang dimoderasi oleh
faktor lama kerja memiliki hubungan yang tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. AJG.

Kemudian untuk nilai korelasi kinerja karyawan PT. AJG
dengan faktor kepuasan kerja*lama kerja yakni faktor kepuasan
kerja yang dimoderasi oleh faktor lama kerja memiliki hubungan
positif sangat lemah terbukti dengan nilai korelasi antar keduanya
yaitu sebesar 0,099 dan nilai Pyy, Sebesar 0,521 yang artinya
bahwa faktor kepuasan kerja*lama kerja yakni faktor kepuasan
kerja yang dimoderasi oleh faktor lama kerja memiliki hubungan
yang tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT. AJG.



59

Kemudian untuk nilai korelasi kinerja karyawan PT. AJG
dengan faktor motivasi*usia yakni faktor Motivasi yang dimo-
derasi oleh faktor usia memiliki hubungan positif kuat terbukti
dengan nilai korelasi antar keduanya yaitu sebesar 0,444 dan nilai
Pvawe Sebesar 0,003 yang artinya bahwa faktor motivasi*usia
yakni faktor motivasi yang dimoderasi oleh faktor usia memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. AJG.

Kemudian untuk nilai korelasi kinerja karyawan PT. AJG
dengan faktor kepuasan kerja*usia yakni faktor kepuasan kerja
yang dimoderasi oleh faktor usia memiliki hubungan positif kuat
terbukti dengan nilai korelasi antar keduanya yaitu sebesar 0,394
dan nilai Py, sebesar 0,008 yang artinya bahwa faktor kepuasan
kerja*usia yakni faktor kepuasan kerja yang dimoderasi oleh
faktor usia memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. AJG.

4.6 Deteksi Multikolinieritas

Deteksi multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat korelasi antar variabel prediktor. Berikut adalah
hasil analisis deteksi multikolinieritas pada faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan PT. AJG.

a. Nilai VIF

Berikut adalah hasil output Lampiran 9 yang diringkas pada
Tabel 4.4 yaitu hasil analisis perhitungan nilai VIF dalam model
regresi pada pada faktor-faktor yang diduga mempengaruhi
Kinerja Karyawan PT. AJG pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa semua faktor yang diduga
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. AJG nilai VIF nya
lebih dari 10 sehingga terindikasi adanya multikolinieritas.

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan VIF
Variabel VIF Keterangan
X 129.547 | Ada Multiko
X5 201.301 | Ada Multiko
X3 1149.863 | Ada Multiko
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Tabel 4.4 Lanjutan

Variabel VIF Keterangan
X4 767.962 | Ada Multiko
X1Xz | 1091.762 | Ada Multiko
X,X3 | 2165.152 | Ada Multiko
X1X; | 1093.100 | Ada Multiko
XX, | 2046.710 | Ada Multiko

b. Korelasi antar Variabel

Berikut adalah hasil output Lampiran 8 yang diringkas pada
Tabel 4.5 yaitu nilai korelasi antar variabel prediktoryang diduga
mempengaruhi nilai Kinerja Karyawan PT. AJG.

Tabel 4.5 Analisis Korelasi Antar Variabel X

Variabel X1 X3 X3 Xy X; X3 Xy X3 Xy Xy
correlation
X, pearson 0.852
FJvalue 0000
correlation 0211 0,102
X pl;arson
alue 0169 | 0,508
correlation
y bearson | 0098 | 0,054 | 0639
Puatue 0526 | 0,728 | 0,000
correlation
bearson | 0121 | 0029 | 0,994 | 0,624
X1 Xa =
value 0435 | 0853 | 0,000 | 0,000
correlation | 104 | 0024 | 0,996 | 0631 | 0998
X X3 pearson
Pualue 0353 | 0877 | 0,000 | 0,000 | 0,000
correlation | 30, | 0277 | 0485 | 0915 | 0508 | 0505
pearson
X1 Xa =
value 0,046 | 0069 | 0,001 | 0,000 | 0,000 | 0,000
correlation | 514 | 0306 | 0557 | 0,932 | 0571 | 0579 | 0975
X2X4 pearson
Puatue 0163 | 0043 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0000 | 0,000

Tabel 4.5 menunjukkan

bahwa korelasi

antar variabel

prediktor memiliki nilai korelasi yang kuat. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai correlation pearson yang tinggi yaitu nilai korelasi
yang lebih 0,5. Selain itu diketahui pula nilai P, Yang kurang
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dari o yaitu 0,05. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat
diindikasikan bahwa terdapat multikolinieritas antar variabel
prediktor yang diduga mempengaruhi kinerja karyawan PT. AJG.

c. Kesesuaian Tanda

Menurut hasil analisis regresi linier berganda output Lampi-
ran 9 didapatkan model sebagai berikut.

Y = -2.06 + 0.67 X; + 0.79 X, - 0.240 X3 + 0.097 X, — 0.066
X1X3 +0.130 X,X3+ 0.0167 X, X4 - 0.0388 XXy

Model tersebut akan disesuaikan berdasarkan tanda koefisien
dengan tanda korelasi antar variabel prediktor dan variabel
respon. Hasil analisis korelasi antar Kinerja Karyawan PT. AJG
dengan variabel yang diduga mempengaruhinya dapat dilihat pa-
da Tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa tanda korelasi pada
variabel Kinerja Karyawan PT. AJG dengan fator-faktor yang
diduga mempengaruhinya dan tanda koefisien pada model regresi
linier berganda menunjukkan adanya tidak kesesuaian. Berikut
penjelasan dari hasil output Lampiran 8 dan 9 yang dapat diring-
kas pada Tabel 4.6 dibawah ini.

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari nilai korelasi antara
variabel respon dengan prediktor dan nilai koefisien pada model
regresi yang memiliki tanda berbeda yaitu pada koefisien g, 3.,
Bs dan g, yaitu variabel X;, X3 X;X3 dan X;X,. Sedangkan

varia-bel sisanya memiliki tanda sama. Berdasarkan hal terse-
but dapat dikatakan bahwa model regresi terindikasi adanya
multikolinieritas.

Tabel 4.6 Analisis Perbandingan Tanda Nilai Korelasi dan Nilai Koefisien

. Nilai - Nilai Keterangan
Variabel Korelasi(XY) Koefisien Koefisien

X, 0,781 ﬂl 0,67 Tanda Sama

X, 0708 ﬂz 0,79 Tanda Sama
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Tabel 4.6 Lanjutan

Variabel | ¢oraasioxny | KON | oetsen | o
X3 0,042 ﬁa -0,240 Tanda Berbeda
X4 0,147 B, 0,097 Tanda Sama
X1 X3 0,112 ﬁs -0,066 Tanda Berbeda
XoX3 0,099 ﬂe 0,130 Tanda Sama
KiXs 0,444 A, 00167 Tanda Sama
XXy 0,394 ﬁs -0,0388 Tanda Berbeda
d.  Nilai R-sq

Menurut hasil analisis regresi linier berganda output Lampi-
ran 9 didapatkan suatu model dengan kebaikan model (R-sq)
sebesar 67,8 %. Artinya, variabel prediktor mampu men-jelaskan
model sebesar 67,8%, sedangkan sisanya sebesar 32,2 % dijelas-
kan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model.

Nilai R-sq sebesar 67,8% adalah suatu nilai kebaikan yang
tinggi, namun ternyata pada pengujian parsial dari delapan va-
riabel tidak ada satu pun yang berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. AJG. Oleh karena itu, variabel prediktor
harus diseleksi untuk masuk dalam model sehingga dilakukan
prosedur stepwise. Prosedur stepwise dipilih karena prosesnya
menggunakan semua variabel prediktor dan secara bertahap me-
ngurangi banyaknya variabel prediktor didalam model sampai
diperoleh model terbaik.

4.7 Pemodelan dengan Regresi Stepwise

Regresi stepwise merupakan metode eliminasi yang sifat-
nya iteratif dimana pada prosesnya variabel prediktor yang akan
masuk dalam model dipilih berdasarkan nilai korelasi tertinggi
dengan variabel respon. Pemodelan dilakukan dengan dengan me-
regresikan semua variabel prediktor dengan variabel respon. Pe-
milihan model dilakukan melalui korelasi antara variabel respon
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dengan setiap variabel prediktor. Variabel predik-tor yang memi-
liki korelasi tertinggi dimasukkan kedalam model. Kemudian
menghitung korelasi parsial antara setiap variabel prediktor dan
variabel respon (kecuali variabel prediktor yang telah terpilih,
karena variabel predktor tersebut dijadikan sebagai variabel peng-
oreksi). Variabel prediktor yang memiliki korelasi parsial ter-
tinggi dimasukkan kedalam model. Selanjutnya meregresikan
variabel respon dengan variabel prediktor yang telah terpilih. Jika
variabel prediktor signifikan, maka dipertahankan. Langkah terse-
but dilanjutkan sampai terdapat variabel prediktor yang tidak
signifikan.

Berikut adalah hasil output Lampiran 10 yang diringkas
pada Tabel 4.7 yaitu hasil regresi stepwise kinerja karyawan

PT.AJG.
Tabel 4.7 Pemodelan Regresi Stepwise

Step 1 2
Constant 0,16723 | -0,06942
X1 0,99 0,92
Tvalue 8,11 7,88
Pvalue 0,000 0,000
XoXq 0,0042
TVaIue 2,56
Pvalue 0,014
S 0,382 0,359
R-Sq 61,01 66,38
R-Sq(adj) 60,08 64,74
Mallows Cp 2,3 -1,5

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel prediktor yang
masuk dalam model adalah variabel X; dan X,X,. Karena apabila
variabel lainnya dimasukkan dalam model maka terdapat variabel
yang tidak signifikan.

4.8 Estimasi Parameter

Pendugaan nilai estimasi parameter dan dicari melalui
model regresi, Setelah itu dapat dilakukan pengujian secara seren-
tak dan parsial.
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a. Model Regresi

Model regresi linier digunakan untuk mengetahui adanya
pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja*Usia terhadap Kinerja
Karyawan PT. AJG. Hasil regresi stepwise menunjukkan bahwa
terdapat dua variabel yang masuk kedalam model. Berikut adalah
persamaan model terbaik dengan prosedur stepwise (lihat
Lampiran 11).

A

Y =-0,069 + 0,924 X; + 0,00421 XoX4

Berikut adalah arti dari persamaan model regresi kinerja
karyawan PT. AJG.

a. Jika nilai motivasi karyawan naik satu satuan maka kinerja
karyawan PT. AJG akan bertambah sebesar 0,924 dengan
asumsi nilai variabel lainnya konstan.

b. Jika angka kepuasan*usia karyawan naik satu satuan maka
kinerja karyawan PT. AJG akan bertambah sebesar 0,00421
dengan asumsi nilai variabel lainnya konstan.

Menurut hasil analisis regresi linier berganda diatas
didapatkan suatu model dengan kebaikan model (R-sq) sebesar
66,4 %. Artinya, variabel motivasi dan kepuasan*usia mampu
menjelaskan model sebesar 66,4%, sedangkan sisanya sebesar
33,8 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam
model.

b.  Pengujian Serentak

Pengujian serentak digunakan untuk menguji pengaruh
variabel prediktor secara bersama-sama terhadap variabel respon.
Berikut adalah hasil analisis pengujian serentak terhadap kinerja
karyawan PT. AJG dengan faktor-faktor yang diduga mem-
pengaruhinya.
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Hipotesis :

Ho : B, =, =0(Motivasi dan kepuasan*usia karyawan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karya-
wan PT. AJG)

H;: B, =0 (Minimal terdapat satu variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. AJG)
dimana i = motivasi dan kepuasan*usia

Statistik uji : nilai Fuiung merujuk pada persamaan (2.4) secara
lengkap hasil diberikan seperti pada Tabel 4.8

Daerah kritis : Tolak Ho, jlka Frit > Fo_o5(2,42) atau Pyge< a

Diperoleh keputusan tolak H, karena nilai Fpni > Foosp42) pada
taraf signifikansi o sebesar 0.05. Berikut adalah hasil output
Lampiran 12 yang diringkas pada Tabel 4.8 yaitu hasil analisis
pengujian serentak pada data kinerja karyawan PT. AJG.

Tabel 4.8 Pengujian Serentak Model Terbaik

Sumber Varians DF SS MS Fhit FO‘OS(Z;Al) Pyalue
Regresi 2 | 10,4145 | 5,2072
Residual 41 52744 | 0,2186 | 40,48 | 3,2257 | 0,00
Total 43 | 15,6888

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Fpiwng Sebesar 40,48
yang lebih besar dari Fpgs241) Sebesar 3,2257. Selain itu,
diketahui pula nilai p.,a.e Sebesar 0,00 yang nilainya kurang dari
alpha sebesar 0,05. Hal tersebut dapat diambil suatu keputusan
yaitu tolak H, yang artinya minimal terdapat satu variabel yaitu
dari variabel motivasi atau kepuasan*usia karyawan yang ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. AJG.

C. Pengujian Parsial

Pada pengujian parsial menunjukkan bahwa minimal
terdapat satu variabel yang berpengaruh secara signifikan terha-
dap kinerja karyawan PT. AJG. Pengujian parsial digunakan un-
tuk mengetahui variabel mana sajakah yang berpengaruh secara
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signifikan terhadap kinerja karyawan PT. AJG. Berikut adalah ha-
sil analisis pengujian parsial pada kinerja karyawan PT. AJG.

Hipotesis :

Ho : f; =0 (variabel prediktor tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. AJG)

H; : S, # 0 (variabel prediktor berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja karyawan PT. AJG)

Statistik uji : nilai thiwng Merujuk pada persamaan (2.5) secara
lengkap hasil diberikan seperti pada Tabel 4.9

Daerah kritis  : Tolak Ho Jika nilai ty; > t0s2.42 atau Puae < o

Diperoleh keputusan tolak H, karena nilai ty, > t0s242 pada taraf
signifikansi o sebesar 0,05. Berikut adalah hasil output Lampiran
12 yang diringkas pada Tabel 4.9 yaitu hasil analisis pengujian
parsial pada data kinerja karyawan PT. AJG.

Tabel 4.9 Uji Parsial Model Terbaik
Variabel | [thiung| | tooszaz | Puae | Keputusan

X1 7,88 0,000 | Tolak Ho
2,3246
XoXs 2,56 0,014 | Tolak Ho

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa pada variabel X; memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawa PT. AJG. Hal
tersebut dapat ditunjukkan oleh nilai thin, Sebesar 7,88 yang
lebih besar dari tupeio,0s2:42) S€bESAr 2,3246. Selain itu juga dari
nilai P, Sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari alpha
sebesar 0,05. Sedangkan variabel X,X, juga berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja karyawan PT. AJG. Hal tersebut dapat ditun-
jukkan oleh nilai thyn, Sebesar 2,56. Selain itu juga dari nilai P-
value S€besar 0,014 yang nilainya lebih kecil dari alpha sebesar
0,05.
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4.9 Pengujian Asumsi Residual 1IDN

Pengujian asumsi residual 1IDN merupakan asumsi yang
harus dipenuhi dalam penelitian ini. Asumsi residual IIDN adalah
residual data harus berdistribusi normal, identik, dan independen.
Pengujian residual distribusi normal akan dilakukan mengguna-
kan uji Kolmogorov-Smirnov, lalu untuk menguji residual identik
menggunakan uji Glejser, dan untuk pengujian residual indepen-
den menggunakan uji Durbin-Watson. Berikut adalah hasil ana-
lisis pengujian asumsi residual IIDN pada data kinerja karyawan
PT. AJG.

a. Distribusi Normal

Pengujian asumsi residual distribusi normal dapat dilaku-
kan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut adalah hasil
analisis pengujian asumsi residual distribusi normal pada data
kinerja karyawan PT. AJG.

Hipotesis :

Ho : Residual kinerja karyawan PT.AJG berdistribusi normal.
H; :Residual kinerja karyawan PT.AJG tidak berdistribusi
normal.

Statistik uji : nilai KSpiwng merujuk pada persamaan (2.8) secara
lengkap hasil diberikan seperti pada Gambar 4.11

Daerah kritis  :Tolak Ho, jika nilai KS > KSggs.44 atau P.yzue< o

Diperoleh keputusan gagal tolak H, karena nilai KS < KSqs.44
[0,198] pada taraf signifikansi o sebesar 0,05. Berikut adalah
hasil analisis pengujian asumsi residual distribusi normal pada
data kinerja karyawan PT. AJG pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Pengujian Distribusi Normal

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa plot-plot merah
terletak diantara garis linier yang terbentuk. Oleh karena itu,
secara visual dapat dikatakan bahwa data telah berdistribusi
normal. Apabila dilihat dari hasil pengujian asumsi distribusi
normal, didapatkan nilai KSpiung Sebesar 0,086 yang lebih kecil
dari nilai KSs44) Sebesar 0,198. Selain itu, juga dapat dilihat
dari p.vaiee Sebesar > 0,150 yang lebih besar dari o sebesar 0,05.
Oleh karena itu dapat diambil suatu keputusan yaitu gagal tolak
Ho yang artinya residual data kinerja karyawan PT. AJG telah
berdistribusi normal.

b. Identik

Pengujian asumsi residual identik dapat dilakukan secara
inferensia yaitu dengan menggunakan uji glejser. Berikut adalah
hasil analisis pengujian asumsi residual identik pada data kinerja
karyawan PT. AJG.

Hipotesis:

Ho : Residual data kinerja karyawan PT. AJG identik.

H; : Residual data kinerja karyawan PT. AJG tidak identik.
Taraf signifikan : o = 0,05
Statistik uji : nilai Fniwng merujuk pada persamaan (2.6) secara
lengkap hasil diberikan seperti pada Tabel 4.10
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Daerah kritis : Tolak Hy jika nilai Frit > Fiaper 0,05 ; 1:42) atau
Prae< o [0,05]
Berikut adalah hasil output Lampiran 12 yang diringkas
pada Tabel 4.10 yaitu hasil analisis pengujian asumsi residual
identik pada data kinerja karyawan PT. AJG.

Tabel 4.10 Pengujian Asumsi Residual ldentik

Sumber Varians | DF SS MS Frit | Foosii42) | Puatue
Regresi 1 | 0,08597 | 0,08597
Residual 42 | 2,06803 | 0,04924 | 1,75 | 4,0726 | 0,194
Total 43 | 2,15401

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Fpiyng Sebesar 1,75
yang lebih kecil dari F s.1.42) Sebesar 4,0726. Selain itu, diketahui
pula nilai p.ae Sebesar 0,194 yang nilainya lebih besar dari alpha
sebesar 0,05. Hal tersebut dapat diambil suatu keputusan yaitu
gagal tolak Hy yang artinya residual data kinerja karyawan PT.
AJG telah identik.

c. Pengujian Asumsi Residual Independen

Pengujian asumsi residual independen digunakan untuk
mengetahui apakah data residual bersifat independen. Pengujian
tersebut dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson. Berikut
adalah hasil analisis pengujian asumsi residual independen pada
data kinerja karyawan PT. AJG.

Hipotesis :
Ho : Residual kinerja karyawan PT. AJG independen.
H; : Residual kinerja karyawan PT. AJG dependen.

Statistik uji : nilai dpiwng Merujuk pada persamaan (2.7) secara
lengkap hasil diberikan seperti pada Tabel 4.11
Daerah kritis

Tolak Hy jika d < d, [1,4226]

Tolak Hy jika d > 4-d| [2,5774]

Terima Hy jika dy [1,6120] < d < 4-dy [2,388]

Tidak dapat disimpulkan jika jika d, <d<du atau

4-du<d<4-d.
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Diperoleh keputusan tolak Hy, karena nilai dy [1,6120] < d
< 4-dy [2,388] pada taraf signifikansi o sebesar 0,05. Berikut
adalah hasil output Lampiran 13 yang diringkas pada Tabel 4.11
yaitu hasil analisis pengujian asumsi residual independen pada
data kinerja karyawan PT. AJG.

Tabel 4.11 Pengujian Durbin-Watson
Durbin Watshon do dy 4-d, 4-dy
2.15143 1,4226 | 1,6120 | 2,5774 | 2,388

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson berada
diantara selang dy dan 4-dy yaitu 2,388 berada diantara nilai
1,6120 dan 2,388. Oleh karena itu, dapat diambil suatu keputusan
yaitu gagal tolak Ho. Artinya, residual data angka kinerja karya-
wan PT. AJG telah independen.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan pada

bab sebelumnya dapat disimpulkan dan diambil saran untuk Ki-
nerja Karyawan PT. AJG adalah.
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Kesimpulan
Hasil analisis yang dapat disimpulkan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Nilai kinerja karyawan PT. AJG paling tinggi yaitu ki-
nerja yang berjenis kelamin laki-laki usia >50 tahun,
pendidikan terakhirnya diploma, dan statusnya sudah
menikah. Nilai kepuasan kerja karyawan PT. AJG paling
tinggi yaitu kinerja yang berjenis kelamin perempuan usia
30-39 tahun, pendidikan terakhirnya diploma, dan sta-
tusnya sudah menikah. Nilai motivasi karyawan PT. AJG
paling tinggi yaitu karyawan dengan jenis kelamin pe-
rempuan usia 20-29 tahun, pendidikan terakhirnya diplo-
ma, dan statusnya sudah menikah. Kemudian berdasarkan
variabel demografinya, karyawan PT.AJG sebagian besar
didominasi oleh pegawai yang berjenis kelamin laki-laki
dengan tingkat pendidikan terakhirnya sarjana, berusia
antara 20-29 tahun, dan berstatus sudah menikah.
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja kar-
yawan PT.AJG. Sedangkan variabel kepuasan, lama
kerja, dan usia tidak berpengaruh signifikan terhadap ki-
nerja karyawan PT. AJG. Kemudian usia mampu memo-
derasi kepuasan kerja karyawan PT. AJG karena ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedang-
kan motivasi dan kepuasan kerja yang dimoderasi oleh
lama kerja dan kepuasan kerja yang dimoderasi oleh usia
tidak berhasil memoderasi. Karena tidak berpeng-aruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. AJG.
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5.2 Saran

Hasil penelitian diatas, maka perlu dilakukan penelitian
terhadap kinerja karyawan dari pihak lain seperti penilain seorang
karyawan berdasarkan teman kerja dan supevisior. Selanjutnya
Manajemen SDM PT. AJG perlu memperhatikan terkait hal-hal
yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan motivasi dan kepu-
asan kerja karyawan agar kinerja karyawan meningkat. Pada
kinerja karyawan aspek yang harus diperhatikan yaitu Personal
Qualities karyawan. Pada Kepuasan karyawan, hal yang harus
lebih diperhatikan dari ketiga aspek yang berbeda yaitu kepuasan
faktor hubungan antar karyawan (Faktor Fisik dan Kondisi Ker-
ja), faktor luar (Rekreasi dan Hiburan), dan faktor Individu (Sikap
Orang terhadap Pekerjaanya). Kemudian pada motivasi karya-
wan, hal yang harus lebih diperhatikan dari dua aspek yang
berbeda yaitu motivasi Intrinsik (Recognation) dan motivasi
ekstrinsik (Gaji).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner

DEPARTEMEN STATISTIKA BISNIS
FAKULTAS VOKASI

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
2018

KUESIONER PENELITIAN
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER (ITS) SURABAYA
Analisis Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Aneka Jasa Ghradika (Petrokimia Gresik Group) dengan Lama Kerja sebagai
Maoderating Menggunakan Metode Moderated Regression Analysis(MRA)

Dengan hormat, kami dari departemen Statistika Bisnis ITS sedang melakukan penelitian tentang
analisis statistik tentang Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di
PT. AJG. Kami mohon ketersediaan Saudarat untuk mengisi kuesioner dibawah im dan
diharapkan kepada responden untuk mengisi kuisioner ini dengan sebenar-benamya
demi kelancaran penelitian kami. Karena jawaban yang kami terima akan dijaga
kerahasiaannya. Terima kasih

A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama Lengkap

Jabatan

Divisi :

Jenis Kelamin :OLaki-laki  OPerempuan

Usia H Tahun

Alamat :

Status Menikah :OBelum Menikah  [JSudah Menikah

Gaji Pokok(bulan)

Pendidikan Terakhir  :OSD/MI OSMPMTs O SMAMA/SMK CDiploma [ Sarjana

Awal Bekera cBulan............... Tahun.......
Petunjuk:

Berilah tanda centang(y) pada kolom yang jawabnnya sesuai dengan pendapat Saudar/i
pilihan jawaban yang tersedia dengan skala penilaiannya sebagai berikut.
STS TS cs ) S8
1 __ __2____3____4____5
S8 : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

CS : Cukup Setuju Tanda Tangan
S Setuju Responden
S8 - Sangat Setuju
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Lampiran 1. Lanjutan Kuesioner

DEPARTEMEN STATISTIKA BISNIS
FAKULTAS VOKASI
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

2018
B. KINERJA KARYAWAN
Kode | Pernyataan STS | TS | CS | § | 8§
KK, | Savasclalu menyelasaikan pekerjaan dengan tepat waktu
KK Hasil pekeraan vang saya selesaikan selaln memuaskan
© | pimpinan
Saya memiliki keterampilan dan pengetahuan yang banyak
KK, : ~ i :
terkait pekerjaan yang sava tekuni
KK Saya mampu memunculkan gagasan-gagasan vyang baik
* | untuk menyelesaikan masalah yang ada pada perusahaan
KK: | Saya mampu bekerja sama dengan orang lain/tim
KK, | Saya mampu memunculkan'menyampaikan ide-ide vang
baik untuk perusahaan vang lebih baik dimasa mendatang
KK; | Pekerjaan wyang telah saya kerjakan selalu bisa sava
pertanggung jawabkan dengan baik
KKy | Saya sering terlibat/hadir dalam kegiatan yang berhubungan
dengan pekerjaan saya tanpa meninggalkan tanggung jawab
sava
KKq | Saya membantu marketing (supervisior) banvak untuk
memenuhi target vang ditetapkan perusahaan
C.MOTIVASI
Motivasi Intrinsik
Kode | Pernyataan SIS [TS | CS | S | 88
M, Jika  saya  bekera sesual  target dan menguntunghkan
perusahaan, ada penghargaan tersendiri untuk saya dari
perusahaan
M. Jika saya bekerja dengan baik dan rajin ada kesempatan
: untuk naik jabatan
M, Jika saya mengerjakan pekerjaan dengan baik, saya akan
dipromosikan
M, Saya  memilih pekerjaan ini untuk mencapai tujuan karir
siya
Ms Saya ingin menjadi yvang terbaik ditempat kerja saya, agar
tidak mengecewakan
M, | Karena saya ingin menjadi pemenang bagi diri saya sendiri
M | Karena ini adalah bagian dari cara vang saya pilih untuk
menjalankan hidup saya
Mg Sayva  mgin  sukses  dalam  pekerjaan i oagar  tdak
memalukan diri saya sendiri
My Saya mengalami kepuasan pribadi ketika dapat mengerjakan
tugas-tugas vang sulit dan menantang
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DEPARTEMEN STATISTIKA BISNIS

FAKULTAS VOKASI
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

memadal bagi sava

2018
C.MOTIVASI
Motivasi Intrinsik
Kode | Pernyataan STS | TS | €S S8
My | Bidang pekerjaan yang saya tekuni sungguh-sungguh
membutuhkan keterampilan vang tdak sembarang orang
mampu melakukannya
M Saya mencart cara-cara baru untuk mengatast kesukaran
1| vang sava hadapi
My Setiap pckcrjaa.n vang diberitkan menjadikan sesuatu yang
© | menantang hagi saya
M Seringkali saya mendapat pujian dan atasan saya atas hasil
" | pekerjaan saya
My | Seringkali saya mendapat pujian dari teman-teman kerja
sava atas pekeraan yang telah saya kerjakan
Mis | Selama bekerja, saya selalau tekun{gigih) meskipun terjadi
hal-hal yang tidak diharapkan
Motivasi Ekstrinsik
M Menurut saya kebijakan/aturan yang dibuat oleh perusahaan
9| dan betlaku diperusahaan sudah sesuai
M Tanpa bantuan dari rekan kerja saya, saya tidak akan bisa
| menyelesaikan pekerjaan dengan baik
M Selama saya bekerja disini, saya mendapatkan jaminan
" | keamanan
M Para Menejer (supervisior) mempunyai molivasi kerja yang
o i L .
tinggi sehingga sava tertantang untuk bekerja lebih giat lagi
My, Pekerjaan ini memungkinkan saya mendapatkan uang yang
“ | banyak
C. KEPUASAN KERJA
Faktor Hubungan Antar Karyawan
Kode | Pernyataan STS [ TS | C§ 8§
K; | Para mengjer(supervisior) menyediakan bantuan teknis jika
terdapat  kesulitan dalam menyelesatkan masalah pada
pekerjaan sava
K; | Para Mengjer(Supervisior) memberikan dukungan pada saya
k. | Menunt saya fasilitas  yang tersedia di Kantor sudah
* | lengkap dan sangat membantu saya dalam bekerja
K, Kesediaan tempat untuk beristirahat diperusahaan sudah
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Lampiran 1. Lanjutan Kuesioner

DEPARTEMEN STATISTIKA BISNIS
FAKULTAS VOKASI
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

2018
C. KEPUASAN KERJA
Faktor Hubungan Antar Karyawan
Kode | Pernyataan STS | TS | CS S8
Ks Udara  dilmgkungan(petrokimia) - aroma  amonia  tidak

menjadi masalah bagi sava

Ks | Rekan karyawan disini ramah dan baik terhadap saya
Ks Layanan Satpam atau satuan keamanan yang bertugas
' diperusahaan ramah, baik dan cukup membantu saya
Kk, | Layanan karyawan Office Boy sangat baik ramah dan cukup
" | membantu saya
K Rekan kerja disini memberikan dukungan pada saya dalam
Y| bekerja
K Saya menikmati dan merasa nyaman bekerja dengan teman-
| teman disini
Saya merasa bahwa pekerjaan ini menyediakan tugas vang
Ki | menyenangkan bagi saya karena bantuan dari teman kerja
disekitar saya
Saya lebih giat dalam mengerjakan pekegaan saya jika
Kz | melihat rekan saya vang lebih cepat dalam mengerjakan
pekerjaannya
Faktor Individu
K Rekan kerja sava selalu menghargal pekeraan yang sudah
P | saya kerjakan
K Para  menejer(Supervisior) saya selalu  puas  dengan
14 I . il 7 AT apet o e
pekerjaan yang sudah saya kerjakan
Faktor Luar
K Support dari keluarga sangat berarti bagi din saya untuk
| termotivasi mengerjakan pekerjaan dikantor
Kegiatan Rohanmi, Bakti Sosial, dan Lomba-lomba vang
Ky | diadakan perusshaan membuat pikiran jfresh dan dapat
meningkatkan kerja sama tim
K Kegiatan Rohani, Bakti Sosial, dan Lomba-lomba vang
" | diadakan perusahaan perlu diagendakan secara rutin
K Adanya rekreasi bersama rekan kerja perlu diadakan untuk
"% | menghilangkan rasa jenuh
Adanya pendidikan dan rraining yvang diselenggarakan oleh
K | perusahaan membantu saya dalam menyelesaikan tugas

dalam pekerjaan sava

Terima kasih atas ketersediaan Anda untuk mengisi koesioner ini. Hasil dari koesioner ini sangat
berarti bagi kami.

SELAMAY BEKERIN KEMBALL
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Lampiran 2. Data Kinerja Karyawan dan Faktor-faktor yang
diduga Mempengaruhinya di PT. AJG

No. Y X1 Xz Xa | Xg | Xo*XKs | Xo*XKs | Xi*Xy Xo*Xs
1 | 4,222 | 3.800 | 3.875 | 17 | 45 | 64.600 | 65.875 171.00 | 174.375
2 5,000 | 4.067 | 3.938 | 7 | 29 | 28.467 | 27.563 | 117.933 | 114.188
3 | 4000 | 3933 | 4375 | 5 | 35 | 19.667 | 21.875 | 137.667 | 153.125
4 | 5000 | 4267 | 3875 | 3 | 36 | 12.800 | 11.625 | 153.600 | 139.500
5 | 3,667 | 3.800 | 3.688 | 2 | 27 | 7.600 | 7.375 | 102.600 | 99.563
6 | 4333 | 3.400 | 3.563 | 10 | 42 | 34.000 | 35.625 | 142.800 | 149.625
7 | 4222 | 3.533 | 3.813 | 24 | 55 | 84.800 | 91.500 | 194.333 | 209.688
8 | 4.000 | 3.933 | 3.875 25 | 11.800 | 11.625 98.333 | 96.875

26 | 8.000 | 7.500 | 104.000 | 97.500
29 | 16.800 | 16.500 | 121.800 | 119.625
28 | 20.000 | 19.375 | 112.000 | 108.500
22 | 8533 | 8.500 93.867 | 93.500
25 | 12.800 | 13.500 | 106.667 | 112.500
42 | 25.067 | 27.500 | 131.600 | 144.375
22 | 10.400 | 11.063 76.267 | 81.125
35 | 38.867 | 40.563 | 123.667 | 129.063
23 | 3.667 | 4125 84.333 | 94.875
35 | 20.800 | 21.000 | 121.333 | 122.500
25 | 4400 | 4375 55.000 | 54.688
24 | 4133 | 4.000 99.200 | 96.000
32 | 33.600 | 33.188 | 119.467 | 118.000
23 | 14.400 | 13.500 82.800 | 77.625
23 | 3.467 | 4125 79.733 | 94.875
26 | 22.667 | 22.813 | 117.867 | 118.625
26 | 15.733 | 14.250 | 102.267 | 92.625
32 | 29.333 | 32.000 | 117.333 | 128.000
25 | 6.933 | 6.875 86.667 | 85.938
24 | 10.400 | 10.688 83.200 | 85.500
22 | 3.667 | 3.563 80.667 | 78.375

9 3.889 | 4.000 | 3.750
10 | 4.444 | 4.200 | 4.125
11 | 4.000 | 4.000 | 3.875
12 | 4.889 | 4.267 | 4.250
13 | 4.556 | 4.267 | 4.500
14 | 3.222 | 3.133 | 3.438
15 | 3.556 | 3.467 | 3.688
16 | 3.889 | 3.533 | 3.688
17 | 3.333 | 3.667 | 4.125
18 | 3.333 | 3.467 | 3.500
19 | 2.000 | 2.200 | 2.188
20 | 4.444 | 4.133 | 4.000
21 | 3.333 | 3.733 | 3.688
22 | 3.333 | 3.600 | 3.375
23 | 3.667 | 3.467 | 4.125
24 | 4222 | 4533 | 4.563
25 | 4.000 | 3.933 | 3.563
26 | 3.889 | 3.667 | 4.000
27 | 3.778 | 3.467 | 3.438
28 | 3.667 | 3.467 | 3.563
39 | 4.000 | 3.667 | 3.563

wambmpbopmmpﬁwmwwmbmw

=]

44 | 4222 | 4.267 | 4.438 29 | 1.280 1.331 | 123.733 | 128.688

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

X1 = Motivasi

X, = Kepuasan Kerja

X3 = Lama Kerja

Xa = Usia

X1*X3 = Motivasi*Lama Kerja

Xo* X3 = Kepuasan Kerja*Lama Kerja
X1*X4 = Motivasi*Usia

Xo* Xy = Kepuasan Kerja*Usia



Lampiran 3. Cara Memperoleh Nilai Kinerja, Motivasi, dan Kepuasan Kerja dari Hasil Data Survey

Kinerja Karyawan Motivasi Kepuasan Kerja

No. | KKI | KK2 KJK3 y KK8 | KK | O MU T ™Mz T ™3 | .. | M9 | Mzo | Mo Klp K2 K]3 T Kis | Kig | Kb
1 4 4 4 4 4] 4220 | 4| 4] 3 4 3380 | 4| 4| 3 4| 42385
2 5 5 5 5 5] 500 | 4| 5] 5 g 4| 4067 | 4| 4| 4 4| 43938
3 4 4 4 4 4] 4000 | 3| 4] 4 4 43933 | 4| 4| 4 4| 54375
Z 5 5 5 5 5] 500 | 4| 5] 5 g 4| 4267 | 4] 4| 3 4| 53875
5 5 4 4 4 33667 | 5| 5| 5 3 4380 | 4| 4] 5 3| 43688
6 5 5 4 4 4] 4333 | 3| 3| 3 4 33400 3| 4| 3 5| 53563
7 4 4 4 5 4 4202 | 3| 3] 2 2 4| 3533 | 3| 3| 4 4| 33813
8 4 4 4 4 4] 4000 | 4| 4] 4 4 43933 | 5| 5| 5 5| 523875
9 2 2 2 4 3] 3880 | 4| 4| 4 2 34000 | 4| 4| 3 4| 43750
10 4 4 4 5 3| 4444 | 5| 5] 5 4 14200 5] 5| 1 5 44125
11 4 4 4 4 4 4000 | 4| 4| 4 Z 44000 | 4| 4] 3 4| 43875
1 5 5 5 5 4| 48389 | 4| 5] 4 4 34267 | 4| 4| 4 5| 4| 4250
13 5 5 4 4 4] 455% | 5| 5| 4 4 44267 5| 5| 5 5| 5| 4500
14 2 3 2 4 41322 | 3| 3] 2 4 3/3133] 3| 3| 3 5| 53438
15 4 3 4 4 3] 355 | 3| 4] 2 3 33467 | 3| 4| 3 5| 53688
16 4 3 4 4 4] 389 | 3| 3] 3 4 3/3533] 5| 5| 3 4| 4 3688
17 4 4 3 3 23333 | 4| 4] 2 4 43667 | 4| 4| 4 5| 5| 4125
18 4 4 3 3 2 3333 | 4| 4| 2 2 43467 | 4| 3| 4 4| 3] 3500
19 2 1 3 1 22000 | 2] 1] 2 2 212200 2| 3| 2 2 3| 2188
20 4 4 5 5 4] 4444 | 4| 5| 4 4 44133 | 4| 4| 3 5 5 4000
21 2 3 3 3 3] 333 | 3| 4| 4 4 23733 | 4| 4| 4 3| 3] 3688
22 3 3 3 3 333 | 3| 4] 4 4 23600 3| 3| 2 4| 52335
23 4 3 3 4 4| 3667 | 4| 4| 3 2 13467 | 4| 4| 5 5| 54125
44 4 4 4 4 4] 4220 4| 5] 4 Z 54267 | 4| 4| 4 4| 4| 4438
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Lampiran 4. Nilai Pencapaian Kinerja Karyawan, Motivasi, dan Kepuasan Kerja PT. AJG Berdasarkan Indikator

Kinerja Karyawan | Nilai | Motivasi Nilai | Kepuasan Kerja Nilai
Quality Of Work | 3.943 Achievement | 3.78 Hubungan antara Pemimpin dengan 4011
Karyawan
Jon Knoewladge 3955 | Motivasi | Agyancement | 3.985 Faktor fisik dan Kondisi kerja 353
Intrinsik Faktor Hubungan Antar
Creativeness 3.977 Work it Self 3.992 | Karyawan Hubungan Sosial diantara Karyawan 3.972
Coorperation 4.318 Recognation 3.72 Sugesti dari teman kerja 3.943
Initiative 3.955 ggl?lsany 3.682 Emosi darisituasi kerja 3.818
Dependability 4.045 \I?V?tlst;)(ér;??p 4.114 | Faktor Individu Sikap orang terhadap pekerjannya 3.932
Motivasi
Personal Qualities | 3.75 Ekstrinsik | Work Security | 3.909 Keadaan Keluarga karyawan 45
Relationship
with 3977 | Faktor Luar Rekreasi 4273
Supervisior
Gaji 3.409 Pendidikan dan Training 4.295
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Lampiran 5. Output SPSS Uji Validitas Tahap |

Correlations
KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KKTotal ]
KKTotal Pearson Correlation 667" | 792" | .800" 727" 6797 | 789" .803" 700" .648" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations
M1 M2 M3 M4 M5 M6 | M7 M8 | M9 | M10 | Mil | Mi2 | Mi3 | Mi4 | Mi5 | Mi6 | Mi7 | Mi8 | Mi19 | M20 | MTotal
Mtotal  Pearson. 598" | 640" | 636" | 447 | g6 | 208 | 418 | 52| 68| 6247 | s177| se3| 06 | 7677 | 686 | s177| 42| 704" | 01| 615" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000 000 013 007 | 110 021 | 057 | 374 000 003 001 .000 000 000 003 002 000 001 000
N 30 30 30 30 30| 30 30| 3] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 | K17 K18 K19 Ktotal
szr’:l‘;rt‘l on 509" | 564" | 5217 | 424 | 519" | 585" | 416 | 700" | se1” | 598" | 496" | 576" | 538" | 7107 | -0904 | 224 | 402 | 498" | .409° 1
Ktotal Sig. (2-tailed) 004 | 01| .003| 019| .003| .001| .022| .000| w001| .000] .005| .001| .002| .000| .621| 235| .028| .005]| .025
N 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lanjutan Lampiran 5. Output SPSS Uji Validitas Tahap 11

Correlation

KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KKTotal
KKTotal Pearson n " " " " . " " "
Correlation .667 792 .800 727 679 .789 .803 .700 .648 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
M1 M2 M3 M4 M5 | M7 M10 M11 M12 M13 M14 M15 M16 M17 M18 M19 M20 MTot
MTot Pearson - - - - . - - - - o - " - o - "
Correlation 625 .701 .668 523" | 451" | .347 | .638 522 .605 .581 797 .710 .531 .533 729 .627 614 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 | .012 | .061 .000 .003 .000 .001 .000 .000 .003 .002 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K17 K18 K19 KTot
KTot Pearson o - . . - o .| 663 - .. - - N N . .
Correlation .530 .541 532" | .435 .561 575" | 412 .| 587 .580 516 .595 579 740 .407 445 .339 1
Sig. (2-tailed) .003 .002 .002 | .016 .001 .001 | .024 | .000 .001 .001 .003 .001 .001 .000 .026 .014 .067
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lanjutan Lampiran 5. Output SPSS Uji Validitas Tahap IlI

Correlations

KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KKTotal
KKTotal Pearson Correlation 667 7927 .800" 727" 679" 789" .803" | .700” 648" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 | .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
M1 M2 M3 M4 M5 M10 | M11 | M12 | M13 | M14 M15 | M16 | M17 | M18 M19 | MT{
MTot Pearson Correlation 657" | 7327 | 7327 | 5137 | 4737 | 619" | 563" | .670" | 540" 807 | 724" | 484" | 513" 7527 | 638" | 1
Sig. (2-tailed) .000 | .000 | .000| .004| .008 | .000 | .001| .000 | .002 .000 | .000 | .007 | .004 .000 | .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 | 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 ko | k1o | ki1 | k12 | k13 | k14 | K17 | K18 | KTot
KTot Pearson Correlation [ 559" | 546" | 538" | 435" | 598" | 567" | .405" | .656™ | .596™ | .552" | .535" | .581" | .608" | .753" | 391" | .301° 1
Sig. (2-tailed) 001 | .002| .002| .016 | .000 | .001| .026 | .000 | .001| .002 | .002 | .001| .000| .000| .033 | .033
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 6. Perhitungan Manual Uji Reliabilitas

Kinerja Karyawan

85

9 1 0,507 +0,461+...+ 0,516 + 0,34
r= -
9-1 19,099

Motivasi

15 1 0,493 +0,516 +...4+ 0,557 + 0,271
r— -
15-1 14,491

74123
= (Lo71) 1-——
14,491

= 0,889

Kepuasan Kerja

( 16 j(l 0,34+o,231+...+0,579+o,424]
. _

38,645
8,787
— (1,067) 1- ———
38,645




86

Lampiran 7. Output Statistika Deskiptif Menggunakan Software Minitab

Descriptive Statistics: Kinerja Kary, Motivasi(X1), Kepuasan(X2), ...

Variable Mean Variance Minimum Median Maximum
Kinerja Karyawan (Y) 3.9924 0.3649 2.0000 4.0000 5.0000
Motivasi (X1) 3.8697 0.2278 2.2000 3.9333 4.6667
Kepuasan (X2) 3.9105 0.2079 2.1875 3.8750 4.8125
Lama Bekerja (X3) 4.432 19.739 1.000 3.000 24.000
Usia (X4) 29.52 70.49 22.00 27.00 61.00

Lampiran 8. Output Nilai Korelasi Antar Variabel Menggunakan
Software Minitab

Correlations: Kinerja Kary, Motivasi(X1), Kepuasan(X2), Lama Bekerja, ...

Kinerja Kary (Y) Motivasi (X1) Kepuasa (X2)
Motivasi (X1) 0.781
0.000
Kepuasan (X2) 0.708 0.852
0.000 0.000
Lama Bekerja (X3) 0.042 -0.211 -0.102
0.788 0.169 0.508
Usia (X4) 0.147 -0.098 -0.054
0.341 0.526 0.728
Motivasi*Lama Ke 0.112 -0.121 -0.029
0.468 0.435 0.853
Kepuasan*Lama Be 0.099 -0.144 -0.024
0.521 0.353 0.877
Motivasi (X1) *Usi 0.444 0.302 0.277
0.003 0.046 0.069
Kepuasan (X2) *Usi 0.394 0.214 0.306

0.008 0.163 0.043
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Lanjutan Lampiran 8. Output Nilai Korelasi Antar Variabel
Menggunakan Software Minitab
Lama Bekerja (X3) Usia (X4) Motivasi*Lama Ke
Usia (X4) 0.639
0.000
Motivasi*Lama Ke 0.994 0.624
0.000 0.000
Kepuasan*Lama Be 0.996 0.631 0.998
0.000 0.000 0.000
Motivasi (X1) *Usi 0.485 0.915 0.508
0.001 0.000 0.000
Kepuasan (X2) *Usi 0.557 0.932 0.571
0.000 0.000 0.000

Kepuasan*Lama Be

Motivasi (X1) *Usi 0.505
0.000
Kepuasan (X2) *Usi 0.579
0.000

Cell Contents: Pearson correlation
P-Value

Motivasi (X1) *Usi

0.975
0.000
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Lampiran 9. Output Deteksi Multikoliniearitas

Regression Analysis: Kinerja Kary versus Motivasi(X1),

Kepuasan(X2), ...

The regression equation is
-2.06 + 0.67 Motivasi(X1l) + 0.79Kepuasan (X2)

Kinerja Karyawan(Y) =

Predictor
Constant
Motivasi (X1)
Kepuasan (X2)
Lama Bekerja (X3)
Usia (X4)

Motivasi*Lama Kerja (X1*X3) -0.0655
Kepuasan*Lama Bekerja (X2*X3) 0.1296

Motivasi (X1) *Usia (X4)
Kepuasan (X2) *Usia (X4)

S = 0.380076 R-Sq =

Analysis of Variance

+
+

O O O oo

67.

.240 Lama Bekerja(X3) + 0.097 Usia(X4)
.066 Motivasi*Lama Kerja (X1*X3)

.130 Kepuasan*Lama Bekerja (X2*X3)
.0167 Motivasi (X1)*Usia (X4)

.0388 Kepuasan (X2) *Usia (X4)

Coef SE Coef T P VIF
-2.055 4.186 -0.49 0.627
0.674 1.382 0.49 0.629 129.547
0.791 1.803 0.44 0.6064 201.301
-0.2399 0.4424 -0.54 0.591 1149.863
0.0969 0.1913 0.51 0.616 767.962
0.1201 -0.55 0.589 1091.762
0.1596 0.81 0.422 2165.152
0.01668 0.05730 0.29 0.773 1093.100
-0.03882 0.07701 -0.50 0.617 2046.710

8% R-Sq(adj) = 60.4%

Source DF SS MS F P
Regression 8 10.6328 1.3291 9.20 0.000
Residual Error 35 5.0560 0.1445

Total 43 15.6888

Source DF Seq SS
Motivasi (X1) 1 9.5711
Kepuasan (X2) 1 0.1024

Lama Bekerja (X3) 1 0.6371

Usia (X4) 1 0.2256
Motivasi*Lama Kerja (X1*X3) 1 0.0000
Kepuasan*Lama Bekerja (X2*X3) 1 0.0560
Motivasi (X1) *Usia (X4) 1 0.0038
Kepuasan (X2) *Usia (X4) 1 0.0367
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Lampiran 10. Output Pemilihan Model Terbaik dengan Regresi Stepwise
Menggunakan Software Minitab

Stepwise Regression: Kinerja Kary versus Motivasi(X1), Kepuasan(X2), ...
Alpha-to-Enter: 0.05 Alpha-to-Remove: 0.05

Response is Kinerja Karyawan(Y) on 8 predictors, with N = 44
Step 1 2

Constant 0.16723 -0.06942

Motivasi (X1) 0.99 0.92

T-Value 8.11 7.88

P-Value 0.000 0.000

Kepuasan (X2) *Usia (X4) 0.0042

T-Value 2.56

P-Value 0.014

S 0.382 0.359

R-Sg 61.01 66.38

R-Sqg(adj) 60.08 64.74

Mallows Cp 2.3 -1.5

Lampiran 11. Output Analisis Regresi Berganda Menggunakan Software
Minitab

Regression Analysis: Kinerja Kary versus Motivasi(X1), Kepuasan(X2)
The regression equation is
Kinerja Karyawan(Y) = -0.069 + 0.924 Motivasi (X1)

+ 0.00421 Kepuasan (X2)*Usia (X4)

Predictor Coef SE Coef T P VIF
Constant -0.0694 0.4562 -0.15 0.880
Motivasi (X1) 0.9243 0.1173 7.88 0.000 1.048

Kepuasan (X2) *Usia (X4) 0.004210 0.001644 2.56 0.014 1.048
S = 0.358668 R-Sgq = 66.4% R-Sqg(adj) = 64.7%

Analysis of Variance

Source DF SS MS F P
Regression 2 10.4145 5.2072 40.48 0.000
Residual Error 41 5.2744 0.2186

Total 43 15.6888

Source DF Seg SS

Motivasi (X1) 1 9.5711

Kepuasan (X2) *Usia (X4) 1 0.8433
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Lampiran 12. Output Uji Glejser Menggunakan Software Minitab

Regression Analysis: ABS(RESI1) versus FITS1

The regression equation is

ABS(RESI1) = - 0.096 + 0.0909 FITS1

Predictor Coef SE Coef T P VIF
Constant -0.0964 0.2765 -0.35 0.729

FITS1 0.09086 0.06876 1.32 0.194 1.000
S = 0.221898 R-Sgq = 4.0% R-Sqg(adj) = 1.7%

Analysis of Variance

Source DF SS MS F P
Regression 1 0.08597 0.08597 1.75 0.194
Residual Error 42 2.06803 0.04924

Total 43 2.15401

Lampiran 13. Output Uji Durbin-Watson Menggunakan Software
Minitab

Durbin-Watson statistic = 2.15143
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Lampiran 14. Surat Izin Survei dari Perusahaan

y-Y =

MEKL JASA GRAADIA'
PETROKIMIA GRESIK GROUP

SURAT KETERANGAN
114/SHU&IT-1/03/2018

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Rahma Dewi
Jabatan  : General Manager SDM, Hukum, Umum & IT

Menyatakan bahwa :

Nama : Aliyah Shofiyanah
NRP : 10611500000046
Prodi : Statistika Bisnis — Institut Teknologi Sepuluh Nopember

Telah melakukan peneliatan tugas akhir dengan penyebaran kuesioner untuk
seluruh unit kerja di PT Aneka Jasa Grhadika dengan judul “Pengaruh Motivasi
dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT AJG”.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Gresik, 28 Maret 2018

PT Aneka Jasa Grhadika
SDM, Hukum, Umum & IT

[/

oy
PETROKIMIA Wi
General Manager

ANEKA JASA GRHADIKA

JL. Prof. Muh. Yamin SH. PO BOX 122 61119
Phone  +62 31 3954726, 3959696, 3982200 psw. 1298, 1304, 1305
Fax  +62313954727

Email  info@ajgcoid  Website : www.ajg.co.ld
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Lampiran 15. Surat Kevalidan Data

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa Departemen Statistika Bisnis Fakultas
Vokasi ITS :

Nama : Aliyah Shofiyanah

NRP :10611500000046
Menyatakan bahwa data yang digunakan dalam Tugas Akhir ini merupakan data primer yang
diambil melalui survey pada karyawan PT.AJG (Aneka Jasa Grhadika) Petrokimia Gresik
Group yaitu :

Sumber : Departemen Sumber Daya Manusia

Keterangan : Data hasil survey pada kinerja karyawan, motivasi, dan kepuasan kerja

karyawan PT.AJG (Aneka Jasa Grhadika) Petrokimia Gresik Group

Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. Apabila terdapat pemalsuan data, maka saya

siap menerima sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Surabaya, Maret 2018
Mengetahui, Yang Membuat Pernyataan

Dosen Pembimbing Tugas Akhir

L 2
N D
AT
/ L
(Dra. Destri Susilaningrum, M.Si) (Aliyah Shofiyanah)

NIP. 19601213 198601 2 001 NRP.10611500000046
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